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Pembimbing 1  : Dr. Zainal Abidin, M.Pd.  

Pembimbing 2  : Khairina, M.Pd. 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS), Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Pemecahan masalah adalah suatu upaya siswa untuk mencari atau mengatasi 

penyelesaian terhadap tantangan atau masalah yang diberikan kepadanya melalui 

suatu prosedur yang mengandung komponen pemecahan masalah. Namun, pada 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di MTsN 4 Banda 

Aceh masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu 

model pembelajaran  search, solve, create and share. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

dengan yang diajarkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan 

eksperimen desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini 

seluruh siswa kelas VIII MTsN 4 Banda Aceh. Pengambilan sampel secara random 

sampling. Sampel kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai 

kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan lembar tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji-t, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model SSCS lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sangat penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

negara. Ketika suatu negara memiliki pendidikan yang berkualitas, maka suatu 

negara dapat maju dalam teknologi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat pendidikan suatu negara. Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan dalam suatu proses, salah satunya adalah pembelajaran yang dapat 

terus-menerus diproses di dalam kelas, tentunya pada mata  pelajaran matematika.1 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan secara sistematis dan berjenjang. 

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang harus dipelajari sejak remaja hingga 

dewasa karena dapat mengembangkan  suatu potensi siswa dimasa depan.2  

Pembelajaran matematika juga terdapat menumbuhkan suatu kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah, siswa harus berpikir kritis, logis, sistematis, 

cermat, efektif, dan efesien. Matematika dapat terinspirasi dari kehidupan sehari-

hari, karena matematika sering disebut aktivitas manusia. Sehingga siswa dapat 

menerapkan matematika dalam konteks yang berguna bagi dirinya, baik dalam 

dunia kehidupannya maupun dalam dunia pekerjaannya kelak.3 Salah satu tujuan 

                                                           
1 Mujib dan Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 

Multiple Intelligences,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2 (2017), h.188 

2 Syelfia D.,“Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep Aljabar Linier Maha 

peserta didik Universitas Putra Indonesia YPTK Padang”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 

8.1 (2017), h. 54. 

3 Rodi Satriawan, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 4 (1), 2017 - 88  
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dari mata pelajaran matematika adalah agar siswa mampu dalam memecahkan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan untuk mempelajari ide-ide matematika dan untuk dapat 

mempraktekan kemampuan matematika lainnya. Dalam pembelajaran matematika, 

salah satu kompetensi matematika yang harus dimiliki siswa dan sangat penting 

yaitu kemampuan komunikasi.  

Tujuan pembelajaran matematika, menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) adalah untuk melatih (1) kemampuan penalaran; (2) 

kemampuan komunikasi; (3) kemampuan pemecahan masalah; (4) kemampuan 

membuat koneksi; dan (5)  representasi.4 Untuk memecahkan masalah matematika, 

siswa dapat menggunakan pengalaman dan kemampuan mareka sebelumnya. Siswa 

harus memiliki kemampuan pemecahan masalah karena dapat membantu siswa 

memahami bagaimana matematika berhubungan dengan mata pelajaran lain dan 

pembelajaran kehidupan. Selain itu, keterampilan siswa memungkinkan  untuk 

memecahkan pertanyaan atau masalah yang tidak mudah ditemukan jawabannya. 

Dengan menggunakan kemampuan berpikir mareka dapat menunjukkan apa yang 

mareka ketahui dan menyelesaikan masalah tersebut.  

Menurut Sumarmo, pemecahan masalah menjadi tujuan pendidikan 

matematika bahkan sebagai pusat matematika karena sangat penting.5 Siswa adalah 

pemecah masalah ketika guru dapat mengajarkan metode pemecahan masalah yang 

                                                           
4 National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM), Principles And Standarts For 

School Mathematics, (Reston: Nctm, 2000), h.29. 

5 Utari Sumarmo. Berpikir dan Disposisi Matematik: Apa, Mengapa, dan bagaimana 

Dikembangkan Pada Peserta Didik, (Bandung: UPI Bandung, 2010). h.112 
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efektif. Semakin banyak siswa memecahkan masalah tersebut, maka semakin baik 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah belajar matematika. Karena 

pemecahan masalah merupakan salah satu standar paling penting dalam tujuan 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, siswa harus mempelajari kemampuan 

matematika. Memahami masalah, membuat rencana,  melaksanakan rencana, dan 

melihat kembali adalah indikator pemecahan masalah.6 

Pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai upaya mencari solusi untuk 

suatu masalah. Dalam proses pemecahan masalah, siswa tidak hanya belajar 

menggunakan berbagai pengetahuan dan aturan yang dimiliki, tetapi juga belajar 

mengendalikan proses dan menemukan kombinasi yang tepat dari ide dan aturan.7  

Dalam pembelajaran, kemampuan siswa juga harus digunakan ini akan 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang meningkatkan 

komunikasi dan interaksi dengan siswa lainnya serta mendorong  untuk belajar 

secara mandiri.  

Siswa yang motivasi belajar matematikanya rendah dapat menunjukkan 

ketidakpeduliannya berupa, takut bertanya, suka menganggu teman, suka 

menyontek dan pada saat pembelajaran berlangsung keluar masuk kelas (izin ke 

toilet). Motivasi belajar juga penting untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi juga cenderung  memiliki 

keinginan untuk mempelajari pelajaran matematika di rumah. Berdasarkan hasil 

                                                           
6 Andriatna, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, (Bandung: UPI Bandung, 2012), 

h. 20. 

7 Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahkan Masalah Matematis 

menurut Teori Polya,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Vol.7, No. 2 (2016), h. 181–190 
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survei yang dilakukan Programme for Internasional Student Assessment 2018 

(PISA) menyatakan bahwa kemampuan matematika siswa indonesia berada dalam 

kategori sangat rendah. Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara peserta.8 

Hasil survei tersebut merupakan stimulus yang mengharuskan adanya usaha untuk 

memperbaiki pembelajaran matematika, khususnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

Lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dapat 

dibuktikan dari hasil tes observasi yang dilakukan peneliti di sekolah pada tanggal 

22 Mei 2023 di kelas VIII-6 MTsN 4 Banda Aceh. Hasil tes menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Berikut 

adalah contoh soal pemecahan masalah matematis yang diberikan oleh peneliti dan 

bagaimana siswa menjawabnya.  

 
    Gambar 1.1 Soal dan jawaban siswa  

 

 

                                                           
8 Rambe, A. Y. F., & Afri, L. D. “Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret” AXIOM: Jurnal Pendidikan Dan Matematika, 

vol. 9, No. 2, 2020. hal. 176 
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Banyak siswa masih belum mampu menyelesaikan beberapa soal, seperti 

yang ditunjukkan di atas. Terdapat, jawaban siswa pada soal yang diberikan 

berbeda, maka siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal. Padahal soal yang 

diberikan sama dengan penyelesaian pada soal nomor 1. Namun, siswa  

menganggap bahwa pada soal berikutnya itu hal yang sulit untuk memecahkan 

masalah penyelesaiannya. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII.6 masih lemah, diberikan kepada 29 siswa soal tes , sehingga dari hasil 

jawaban pada langkah memahami masalah diperoleh hanya 17,24% pada langkah 

merencanakan penyelesaian masalah diperoleh hanya 27,58% pada langkah 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian  siswa tidak dapat memenuhi langkah tersebut diperoleh 55,17% . 

Ini juga dapat menguatkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika di sekolah tentang fakta bahwa siswa cenderung hanya berfokus pada 

guru ketika menyelesaikan soal-soal matematika yang tidak bisa.9 Ditambah lagi 

dengan siswa yang tidak mau peduli terhadap pelajaran matematika. Fakta ini 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam memecahkan masalah matematis.  

Salah satu indikator yang sangat penting untuk pembelajaran matematika, 

khususnya di sekolah menengah pertama, adalah kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Ada faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa di 

sekolah. faktor internal dan eksternal termasuk faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Faktor eksternal mempengaruhi 

                                                           
9 Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Matematika Di MTs 4 Banda Aceh Pada 

Tanggal 22 mei 2023 
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kemampuan siswa untuk menggunakan model gaya belajar yang digunakan oleh 

guru. Seperti yang dikatakan Syaiful, salah satu faktor yang berkontribusi pada 

kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis adalah 

kebiasaan  belajar mareka yang tidak melatih kemampuan pemecahan masalah 

mareka.10 

Guru harus menerapkan model, pendekatan, dan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan memecahan masalah matematis siswa sehingga mareka 

dapat lebih mudah memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Meskipun 

demikian, kemampuan memecahkan masalah matematika siswa masih kurang. 

Salah satu model pembelajaran yang berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan 

masalah adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share. Model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah model pembelajaran 

pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk mengembangkan model dan 

menerapkan konsep-konsep ilmiah dan kemampuan berpikir kritis, model SSCS 

melibatkan siswa dalam setiap langkah.11 

Model pembelajaran SSCS dapat membantu siswa dalam memecahkan 

masalah dan dapat membangun kemampuan rasa yakin diri karena pembelajaran 

tidak menuntut siswa untuk menghafal, sebaliknya model ini dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan bagi siswa. Model ini terdiri 

dari empat tahap, dan tujuan masing-masing tahap adalah mendefinisikan masalah 

                                                           
10 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2012), h.37 

11 Susilawati and Ani Rosidah, “Model Pembelajaran Sscs (Search Solve Create and Share) 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar”, Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 

2020 “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDCs) Di Era Society 5.0”. Agustus 2020, 20. 
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(tahap mencari), merencanakan dan melaksanakan penyelesaian pemecahan 

masalah (tahap menyelesaikan), menulis solusi dari masalah yang diperoleh (tahap 

membuat), dan menyebarkan solusi Masalah.12  

Model SSCS merupakan model pembelajaran dimana pemecahan masalah 

menjadi fokus pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga dalam model SSCS ini 

siswa tidak hanya mendengarkan ceramah guru di depan kelas, tetapi juga dapat 

berlatih secara aktif dalam mencari informasi dan menyelesaikan pemecahan 

masalah. Siswa diminta untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi selama 

proses pembelajaran, memiliki kemampuan untuk menulis solusi secara sistematis, 

dan memiliki kesempatan untuk mempelajari konsep secara mandiri melalui model 

SSCS.  

Alasan pemilihan model SSCS adalah karena  model pembelajaran SSCS 

yang telah diinovasi, ini bertujuan agar terjadinya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dari siswa untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan. Siswa 

memiliki berbagai pendapat yang ingin dikomunikasikan dalam setiap 

permasalahan yang perlu diaspirasikan oleh guru dengan mengindahkan kebenaran 

dari pendapat tersebut untuk dievaluasi pada akhir kegiatan belajar, sehingga siswa 

tidak takut untuk memberikan opini atau pendapatnya.  

Dengan model pembelajaran SSCS dimungkinkan untuk mengajarkan siswa 

agar memiliki keberanian mengungkapkan pikirannya dan menemukan 

pengetahuannya sendiri informasi yang berguna untuk memecahkan masalah. 

                                                           
12 Eka Peri Artawan Dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika,” Mimbar Pgsd Undiksha Vol. 2, No. 1 (2014), h.3 
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Penggunaan model pembelajaran  SSCS secara efektif dapat akan mengurangi 

monopoli guru terhadap kemajuan pembelajaran dan mengurangi kebosanan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran SSCS menitikberatkan pada aktivitas 

siswa dalam proses belajar, guru berfungsi sebagai fasilitator dan motivator, bukan 

sebagai satu-satunya sumber pembelajaran.  

Berdasarkan uraian masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

SMP/MTs Melalui Penerapan Model Search, Solve,Create and Share (SSCS)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks, definisi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

lebih baik dari pada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

dengan yang diajarkan pembelajaran konvensional. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa  

Siswa dapat berpengalaman belajar dengan model SSCS pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV), siswa mampu aktif dalam belajar dan 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat meningkat 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru  

Dapat membuat model pembelajaran search, solve, create and share ini 

sebagai salah satu solusi dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, serta melengkapi pengetahuan dan 

keterampilan mengajar yang lebih bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah ilmu dan 

wawasan dalam mengajarkan berbagai model pembelajaran yang inovatif serta 

dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas bagi siswa. Dan juga 

mendapatkan pengalaman dalam mengajar dengan menggunakan model SSCS  

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dari penelitian ini adalah:  

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  sebagai 

pola kegiatan  pembelajaran  yang  dipilih  dan  digunakan  guru  secara  kontekstual,  

sesuai  dengan karakteristik siswa,  kondisi  sekolah,  lingkungan  sekitar  serta  
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tujuan  khusus  pembelajaran yang  dirumuskan, dan juga proses interaksi siswa 

dengan tenaga pengajar di dalam kelas yang diberikan perkembangan atas landasan 

teori serta ditujukkan sebagai pedoman melakukan pengorganisasian pembelajaran 

dan tujuan kegiatan belajar. 

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share (SSCS) 

Model pembelajaran SSCS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  yang 

dapat memfokuskan siswa untuk berpikir secara sistematis serta ikut terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan keterampilan siswa 

dalam memecahkan masalah. Model ini mempunyai empat fase penyelesaian 

masalah yang susunannya dimulai dari search (mengidentifikasi masalah), solve 

(merancang pemecahan masalah), create (mengkontruksi penyelesaian masalah) 

dan share (mensosialisasikan penyelesaian yang diperoleh). 

3. Kemampuan  

Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam 

melakukan suatu tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan.  

4. Masalah 

Masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah permasalah atau 

persoalan yang menantang yang tidak mudah diselesaikan dengan menggunakan 

prosedur yang diketahui dan memerlukan perencanaan yang tepat dalam proses 

penyelesaiannya.  

5. Pemecahan masalah matematis  

Pemecahan masalah matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kompetensi strategik yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami, memilih 
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strategi pemecahan, serta menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. 

Maka dalam pendidikan, kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sangat diperlukan, karena dalam matematika 

siswa diajak untuk dapat meningkatkan daya pikir, diasah melalui masalah, 

sehingga siswa mampu meningkatan kompetensi yang dimilikinya. Adapun 

indikator pemecahan masalah yaitu: 1) Memahami masalah (understand the 

problem), 2) Membuat rencana (devise a plan), 3) Melaksanakan rencana (carry 

out the plan), 4) Melihat kembali (looking back). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran berguna untuk mengarahkan siswa agar terlibat dalam 

pembelajaran yang menarik dan memfasilitasi pembelajaran bagi siswa. Selain itu, 

model pembelajaran juga dapat membantu guru dalam proses penyampaian materi 

pelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar sangat 

bervariasi. Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, kita 

hanya bisa menyesuaiakannya dengan gaya belajar siswa. Jenis materi yang akan 

diajarkan sangat dapat memengaruhi pemilihan model ini, tetapi juga dipengaruhi 

oleh tujuan kelas dan kemampuan siswa. 

Dengan kata lain, model pembelajaran ialah kerangka acuan atau cangkang 

untuk menerapkan pendekatan, strategi, prosedur, metode, dan teknik pembelajaran 

dari desain hingga pasca pembelajaran. Jadi, maksud di atas yaitu bahwa strategi 

pembelajaran adalah instrumen pedoman yang dipilih oleh guru dengan 

mempertimbangkan elemen yang menentukan pedoman itu agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Pendekatan pembelajaran adalah  

pendekatan pengajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran siswa dari penyajian materi. metode pembelajaran adalah metode 

yang dapat digunakan untuk semua pelajaran, seperti metode penyajian dan tanya 
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jawab, dan teknik mengajar adalah penerapan metode pembelajaran tertentu yang 

disesuaikan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi pembelajaran.1 

Ada beberapa macam model pembelajaran yang dikenal di sekolah antara 

lain: model discovery learning, problem based learning (PBL), model 

pembelajaran kooperatif, dan model search , solve, create and share (SSCS). Sifat 

mata pelajaran yang akan diajarkan, tujuan pengajaran yang ingin dicapai, dan 

tingkat keterampilan siswa sangat memengaruhi pemilihan model ini.  Model yang 

digunakan adalah model search, solve, create, and share (SSCS). Tujuan dari 

model ini adalah memungkinkan siswa untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan berpikir sehingga dapat memahami ilmu pengetahuan dengan 

melakukan penyelidikan dan mencari solusi terhadap masalah yang timbul. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

dapat diartikan pola kegiatan  pembelajaran  yang  dipilih  dan  digunakan  guru  

secara  kontekstual,  sesuai  dengan karakteristik siswa,  kondisi  sekolah,  

lingkungan  sekitar  serta  tujuan  khusus  pembelajaran yang  dirumuskan, dan juga 

proses interaksi siswa dengan tenaga pengajar di dalam kelas yang diberikan 

perkembangan atas landasan teori serta ditujukkan sebagai pedoman melakukan 

pengorganisasian pembelajaran dan tujuan kegiatan belajar. 

 

 

                                                           
1Asyafah, A. (2019). Menimbang model pembelajaran (kajian teoretis-kritis atas model 

pembelajaran dalam pendidikan islam). TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education, 6(1), 

19-32. 
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B. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share ( SSCS ) 

1. Pengertian Model SSCS 

Model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa 

dalam belajar. Model pembelajaran SSCS ialah model yang berbasis masalah yang 

dapat melibatkan siswa dalam diskusi aktif selama proses pembelajaran. Konsep 

pemecahan masalah dengan memberikan contoh dan mencoba menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan akan menjadikan siswa menjadi lebih lama mengingat 

materi dari pada yang dijelaskan secara lisan saja.2  

Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran pemecahan masalah 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan model dan menerapkan konsep-

konsep ilmiah dan kemampuan berpikir kritis, model SSCS melibatkan siswa dalam 

setiap langkah.3 Siswa terlibat dalam pengumpulan ide, mengajukan pertanyaan, 

dan merumuskan masalah pada tahap mencari. Pada tahap menyelesaikan, siswa 

diminta untuk mampu memecahkan masalah, dan pada tahap membuat, mereka 

berpartisipasi dalam membuat kesimpulan tentang jawaban yang mereka temukan. 

Pada langkah berikutnya, siswa yang berpartisipasi diminta untuk menunjukkan 

hasil jawaban mereka yang telah mereka selesaikan.   

                                                           
2 Haifa, dkk., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share”, 

505. 

3 Susilawati and Ani Rosidah, “Model Pembelajaran Sscs (Search Solve Create and Share) 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar”, Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 

2020 “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDCs) Di Era Society 5.0”. Agustus 2020, 20. 
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Model pembelajaran SSCS ini dikemukakan oleh Edward L Pizzini seorang 

ahli pendidikan dari pusat pendidikan ilmu pengetahuan dari Universitas IOWA 

pada tahun 1988 pada mata pelajaran sains (IPA).4 Selanjutnya Pizzini, Abel dan 

Shepardson pada tahun 1988 serta Pizzini dan Shepardson pada tahun 1990 

menyempurnakan model ini dan mengatakan bahwa model ini tidak hanya berlaku 

untuk pendidikan sains saja, tetapi juga cocok untuk pendidikan matematika.5  Teori 

yang mendasari model pembelajaran SSCS adalah teori konstruktivisme Piaget 

yang menjelaskan bahwa proses dibangunnya sebuah pengetahuan dari stimulus 

baru dilakukan dengan dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah 

proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur pikiran. Sedangkan 

akomodasi adalah proses membentuk atau memodifikasi struktur pikiran karena 

adanya informasi baru yang tidak dapat diasimilasi.  

Dengan demikian dalam proses asimilasi, seseorang hanya memperoleh 

pengetahuan baru tetapi tidak menambahkan kualitas pengetahuan, sedangkan pada 

proses akomodasi kualitas pengetahuan seseorang akan bertambah.6 Dan didukung 

oleh teori Vygotsky yaitu scaffolding dimana scaffolding berarti memberikan 

kepada seorang anak sejumlah besar bantuan selama tahap tahap awal pembelajaran 

dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada 

                                                           
4 Deli, M (2015). Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Share (SSCS) Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 13 Pekanbaru [Online]. 

Tersedia di: http://ejournal.unri.ac.id/index.ph p/JPFKIP/article/view/2725 [Diakses pada tanggal 3 

Oktober 2016] 

5 Irwan. (2011). Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create And 

Share (SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa 

Matematika [Online].Tersedia di: http://jurnal.upi.edu/file/irwan.pdf [Diakses pada tanggal 3 

Oktober 2016 

6 Suherman, E, dkk. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: 

UPI 
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anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah 

mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, 

peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang 

memungkinkan siswa dapat mandiri. Sejalan dengan prinsip dan pendapat tersebut 

maka terlihat bahwa model pembelajaran SSCS berorientasi pada teori 

pembelajaran konstruktivisme.  

Model SSCS juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengimplementasikan ide secara mandiri, menuntut siswa untuk dapat menyusun 

solusi dengan langkah penyelesaian yang sistematis, dan memerlukan diskusi aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan mengembangkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir, model SSCS dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan dengan 

melakukan penelitian dan mencari solusi untuk masalah yang ada. Model ini 

praktis, mudah digunakan, dan sangat efektif bagi siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran SSCS adalah model 

pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk berpikir secara sistematis 

serta ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan 

keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah. Model ini mempunyai 

empat fase penyelesaian masalah yang susunannya dimulai dari search 

(mengidentifikasi masalah), solve (merancang pemecahan masalah), create 

(mengkontruksi penyelesaian masalah) dan share (mensosialisasikan penyelesaian 

yang diperoleh). 
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2. Langkah-langkah model SSCS 

Adapun sintaks model SSCS memiliki 4 fase yaitu Search, Solve, Create 

and Share sebagai berikut: 

a. Pada fase Search siswa membuat daftar ide lalu memilihnya untuk menjadi 

format pertanyaan. Pertanyaan yang dipilih akan menjadi fokus dalam 

penyelidikan dimana siswa serta guru tidak mengetahui jawabannya. 

b. Pada fase Solve mengharuskan siswa untuk dapat menghasilkan dan 

menerapkan rencananya dalam penemuan solusi untuk masalah. Siswa 

memiliki tanggung jawab dalam merancang percobaannya sendiri. 

c. Pada fase Create siswa diharuskan untuk dapat membuat produk yang 

berkaitan dengan masalah atau solusi, melakukan penyederhanaan data agar 

mendapat penjelasan yang lebih sederhana untuk dapat menarik kesimpulan 

dan melakukan modifikasi jika perlu. Siswa juga menunjukkan hasil yang 

didapat sekreatif mungkin. 

d. Pada fase Share, siswa mengkomunikasikan solusi serta kesimpulan yang 

didapat mereka pada guru dan teman sekelas, mengutarakan pemikiran 

mereka, menerima umpan balik, mencermati dan melakukan evaluasi pada 

solusi mereka.7 Berikut adalah rincian kegiatan pada sintaks model 

pembelajaran SSCS yang dilakukan pada tiap fase-fase di atas. 

 

 

 

                                                           
7 Christine Chin, “Promoting Higher Cognitive Learning in Science Through a Problem-

Solving Approach,” React, no. 1 (1997): 7–11. 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran SSCS 

No 
Tahap  

Langkah-langkah yang dilaksanakan  

1 Search  

 

a. Mengidentifikasikan soal atau kondisi yang diberikan 

kepada siswa, yang berupa apa yang diketahui, apa yang 

tidak diketahui, apa yang ditanyakan. 

b. Melakukan pengamatan serta penyelidiki mengenai 

keadaan tersebut.  

c. Serta menganalisis informasi yang ada sehingga terbentuk 

sekumpulan ide. 

2 Solve   a. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari 

solusi. 

b. Menumbuhkan keterampilan kreatif dan pemikiran kritis, 

memunculkan dugaan yang dalam hal ini berupa dugaan 

jawaban. 

c. Memilih metode untuk memecahkan masalah. 

d. mengelompokan informasi dan mengkaji. 

3 Create   a. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah 

berdasarkan dugaan yang telah dipilih pada fase 

sebelumnya. 

b. Menyelidiki hipotesis yang dibuat apakah absah atau 

keliru. 

c. Mengemukakan produk yang sekreatif mungkin bahkan 

kalaupun penting bisa memanfaatkan grafik, poster atau 

model. 

4 Share 

  

a. Berdiskusi dengan guru dan teman sekelompok atau 

kelompok lain atas temuan, solusi masalah. Siswa dapat 

menggunakan media rekaman, video, poster, dan laporan. 

b. Mengekspresikan pikiran mereka, menerima umpan balik 

dan mengevaluasi solusi. 

Sumber:Irwan, Pengaruh Pendekatan..... h 88 

 

3.   Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Search Solve Create and 

Share (SSCS) 

Salah satu keunggulan proses pembelajaran model SSCS adalah bahwa 

siswa dapat lebih aktif dalam belajar, dapat meningkatkan interaksi sosial siswa, 

                                                           
8 Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create, And Share 

(SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika”. 

Jurnal Penelitian Matematika, No. 12, Vol. 1, 2011, h. 1-10 



19 

  

 

 

mengembangkan keterampilan, dan juga membuat siswa belajar untuk bertanggung 

jawab dan saling kerja sama. Model pembelajaran SSCS juga memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Keuntungan dari model pembelajaran SSCS adalah sebagai 

berikut: 1) Dalam model pembelajaran SSCS, guru menawarkan masalah nyata 

kepada siswa di awal pelajaran ketika mereka merasa tertarik untuk belajar 2) 

Dalam model pembelajaran SSCS, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

belajar secara kelompok dan guru memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

membantu siswa memecahkan masalah secara mandiri. 

Kelemahan dari model pembelajaran SSCS adalah pada penentuan tingkat 

kesulitan masalah yang diberikan kepada siswa memerlukan pemahaman konsep 

yang lebih dan berpikir tingkat tinggi ketika dalam pembelajran pada fase solve, 

siswa diharapkan memahami masalah atau pertanyaan yang diperoleh untuk 

dipecahkan dan juga kecukupan sumber belajar yang digunakan saat pembelajaran 

sehingga menuntut pengalaman dan pengetahuan yang cukup oleh guru. Akan 

tetapi, dengan adanya model ini siswa dapat lebih aktif dalam belajar. 

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

1. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah tidak dengan sekedar sebagai bentuk kemampuan yang 

menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar 

terdahulu, melainkan lebih dari itu, ialah proses untuk mendapatkan seperangkat 

aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan suatu 

kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi 
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yang sedang dihadapi pada saat itu maka ia tidak saja dapat memecahkan suatu 

masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan sesuatu yang baru. Sesuatu 

yang dimaksud adalah perangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan 

seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam berfikir.9 Menurut Risnawati, 

kemampuan adalah  pengetahuan dalam melakukan suatu tugas khusus dalam 

kondisi yang telah ditentukan.10  

Pengertian masalah menurut dalam kamus matematik yang dikutip oleh 

Zakaria dkk adalah sesuatu yang membutuhkan penyelesaian.11 Strategi dalam 

pembelajaran pemecahan masalah adalah untuk mencari atau menemukan cara 

penyelesaian (menemukan pola, aturan, atau algoritma). Masalah pada dasarnya 

ialah yang mendorong orang untuk menghadapi tantangan dan mencari solusi. 

Mariani dan Susanti mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

berpikir seseorang untuk menentukan apa yang harus dilakukan untuk memecahkan 

suatu masalah, dan seseorang perlu mengkoordinasikan pengalaman, pengetahuan, 

dan pemahaman.12  

Masalah  matematis dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu masalah tertutup 

dan masalah terbuka. Masalah tertutup atau closed  problem sering  juga  disebut  

dengan  masalah  terstruktur  atau weel  structured,  yang dinyatakan dengan 

                                                           
9 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer, 2014 

10 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematik, (Pekan Baru: Suska Press, 2008), h. 24. 

11 Effendi Zakariah, dkk. (2007). Tren Pengajaran dan Pembelajaran Matematika. Kuala 

Lumpur. Utusan Publication dan Distributor, hal:113 

12 Yurika Mariani dan Ely Susanti, Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran MEA (Means Ends Analysis), Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 1, 

No. 1, Mei 2018, h. 14 
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masalah tertutup bila hal yang dinyatakan sudah jelas dan hanya mempunyai satu  

jawaban  yang  benar. Masalah  terbuka  atau open  ended  problem dinyatakan  bila  

masalah tersebut  rumusannya  belum  jelas,  mungkin  ada  informasi  yang  tidak  

lengkap  atau  hilang, memunculkan banyak cara yang ditempuh atau solusi yang 

dihasilkan.13 Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang nyata perlu 

dikembangkan, karena dapat membantu siswa memaksimalkan kemampuannya 

dalam berpikir, mengolah dan memahami informasi yang disampaikan oleh guru 

selama proses pembelajaran. Kemampuan untuk memecahkan masalah sangat 

penting untuk masa depan siswa. Sebagian besar ahli setuju bahwa kemampuan 

memecahkan masalah dapat diterapkan pada bidang studi dan mata pelajaran yang 

diajarkan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah dalam matematika merupakan 

suatu persoalan yang harus diselesaikan dengan prosedur penyelesaian yang tidak 

rutin yang mana langkahnya harus diolah sendiri oleh siswa.14 Oleh karena itu 

dalam pendidikan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah sangat 

diperlukan, karena dalam matematika siswa diajak untuk dapat meningkatkan daya 

pikir, diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatan kompetensi 

yang dimilikinya 

                                                           
13 Lutfiananda,  I.  M.  A.,  Mardiana,  M.,  &  Saputro,  D.  R.  S. (2016). Analisis  proses  

berpikir reflektif  siswa  dalam  memecahkan  masalah  matematika  non  rutin  di  kelas  VIII  smp 

islamaic  international  school  pesantren  sabilil  muttaqien  (IIS  PSM)  magetan  ditinjau  dari 

kemampuan awal. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 4(9), 812-823. 

14 Zulfah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan 

Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 

Naumbai Kecamatan Kampar, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematik, Vol. 1, No.2, 

November 2017, h. 2.  
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2. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah matematis 

Setiap langkah penyelesaian memiliki karakteristik yang berbeda dari satu 

masalah ke masalah lainnya. Pemecahan masalah juga memiliki ciri khas tersendiri 

dan sebelum menyelesaikan masalah, hal ini harus diketahui. Memahami sifat 

masalah dapat mendukung memecahkan suatu masalah. Berikut adalah sebagian 

ciri pemecahaan masalah dalam matematika:  

a. Strategi yang tepat untuk perencanaan dan pemilihan metode penyelesaian 

diperlukan untuk pemecahan masalah matematis.  

b. Dalam memecahkan masalah tersebut, Strategi sangat menentukan, 

sedangkan desain dan pilihan metode dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, dan pengaruh utamanya adalah pengetahuan dan pengalaman di 

dalam memecahkan masalah.  

c. Akurasi dan relevansi hasil pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah.  

d. Setiap pemecah masalah dalam matematika memiliki sifat yang unik.  

e. Agar teknik pemecahan masalah dapat digunakan dengan benar dan sesuai 

harapan, metode yang berbeda ini harus dipelajari dan dipahami. 

f. Pemecahan masalah membutuhkan pelaksanaan kegiatan yang sistematis 

dan keterampilan matematika.15 

3. Indikator-indikator pemecahan masalah matematis 

                                                           
15 Akhsanu lIn’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika, (Malang: AM Publishing, 

2018). h. 38-39. 
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Menurut Polya dalam Mawaddah dan Anisah, aspek kemampuan 

pemecahan masalah mencakup empat aspek yaitu16: 

a. Memahami masalah 

Memahami suatu masalah dapat dicapai dengan menyusun fakta, 

menyelidiki situasi masalah, menemukan hubungannya, dan merumuskan 

pertanyaan bermasalah. 

b. Menciptakan suatu rencana pemecahan masalah 

Untuk membuat rencana pemecahan masalah, struktur masalah dan 

pertanyaan yang harus dijawab dipertimbangkan. 

c. Melakukan suatu rencana pemecahan masalah  

Untuk menjaga agar proses pemecahan masalah berjalan lancar, diperlukan 

rencana. 

d. Memeriksa kembali  

Siswa  pada tahap ini,  siswa menanggapi  jawaban dan memeriksanya 

dengan teliti. 

Menurut Ariandi, merinci indikator bahwa siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah adalah mampu: (1) Mengidentifikasi informasi dalam masalah; 

(2) Membuat model matematika; (3) Memilih strategi dan menerapkannya untuk 

pemecahan masalah; (4) Menjelaskan dan menginterprestasikan hasil serta 

memeriksa kembali; (5) Menerapkan matematika dengan bermakna.17 

                                                           
16 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative 

Learning) di SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015), h. 166–175. 

17 In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik”, Jurnal Matematiaka Dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 2, No. 1, Hal. 69. 
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Indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator masalah Polya yang dikutip oleh Mawaddah dan Anisah, alasannya 

karena pada langkah-langkah yang praktis dan tersusun secata sistematis dalam 

memecahkan masalah sehingga dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Terdiri dari empat langkah yaitu memahami masalah, 

membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan dan memeriksa kembali. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika melalui berbagai 

langkah-langkah pemecahan masalah. 

Contoh soal kemampuan pemecahan masalah  

Untuk perayaan pesta ulang tahun Laila , ibu ingin membuat beberapa jenis kue. 

Oleh karena itu ibu pergi ke pasar untuk membeli bahan-bahan untuk membuat kue 

yaitu 5 kg terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.30.000. Ketika sampai 

dirumah, ternyata bahan yang dibeli ibu kurang, sehingga ibu menyuruh Laila untuk 

membeli lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp.16.000. 

Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula? 

Penyelesaian:  

Langkah 1 : Memahami masalah 

Diketahui : Harga 5 kg terigu + 3 kg gula = Rp.30.000 

Harga 2 kg terigu + 2 kg gula = Rp.16.000 

Ditanya: Berapakah harga 1 kg terigu dan 1kg gula ?  
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Langkah 2 : membuat rencana  

Misalkan: harga 1 kg terigu = 𝑥 rupiah  

Harga 1 kg gula = 𝑦 rupiah 

Sehingga,   

5𝑥 + 3𝑦 = 𝑅𝑝. 30.000 ……….. (1)  

2𝑥 + 2𝑦 = 𝑅𝑝. 16.000 ……….. (2)  

Dari persamaan 1 dan persamaan 2 maka diperoleh suatu sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV)  yaitu 5𝑥 + 3𝑦 = 𝑅𝑝. 30.000 dan 2𝑥 + 2𝑦 = 𝑅𝑝. 16.000 . 

SPLDV ini dapat diselesaikan dengan cara substitusi, eliminasi dan gabungan. Jadi, 

pada penyelesaian ini digunakan cara substitusi yang dimana dapat dilakukan 

dengan mengganti suatu variabel dengan variabel yang lain. 

Pada persamaan (2)  

2𝑥 + 2𝑦 = 16.000 dapat diubah menjadi 2𝑥 = 16.000 − 2𝑦 

𝑥 =  
16.000 − 2𝑦

2
 

𝑥 = 8.000 − 𝑦 ……..(3)  

Langkah 3 : melaksanakan rencana  

Substitusikan 𝑥 = 8.000 − 𝑦 ke persamaan (1) menjadi:  

5𝑥 + 3𝑦 = 𝑅𝑝. 30.000  
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5(8.000 − 𝑦) + 3𝑦 = 30.000  

40.000 − 5𝑦 + 3𝑦 = 30.000    

−2𝑦 = 30.000 − 40.000  

−2𝑦 = −10.000  

𝑦 =
−10.000

−2
  

𝑦 = 5.000  

Untuk mendapatkan nilai 𝑥 maka substitusikan nilai 𝑦 ke persamaan (3)  

𝑥 = 8.000 − 𝑦  

𝑥 = 8.000 − 5.000   

𝑥 = 3.000  

Maka nilai harga 1 kg terigu yaitu Rp.3.000 dan harga 1 kg gula yaitu Rp. 5.000  

Langkah 4 : melihat kembali  

Persamaan (1)  

5𝑥 + 3𝑦 = 𝑅𝑝. 30.000  

5(3.000)  + 3(5.000) = 30.000  

15.000 + 15.000 = 30.000  

30. 000 = 30.000  ( benar)  

Persamaan (2)  
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2𝑥 + 2𝑦 = 16.000  

2(3.000) + 2(5.000) = 16.000  

6.000 + 10.000 = 16.000  

16.000 = 16.000  ( benar) 

 

D. Hubungan Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam belajar sangat 

diperlukan untuk pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika dan 

hubungan-hubungan matematika dengan permasalahan kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat memecahkan masalah dengan tepat. Salah satu alternatif yang 

dimungkinkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Model 

pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran pemecahan masalah yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan model dan menerapkan konsep-konsep ilmiah 

dan kemampuan berpikir kritis, model SSCS melibatkan siswa dalam setiap 

langkah.18 

                                                           
18 Susilawati and Ani Rosidah, “Model Pembelajaran Sscs (Search Solve Create and Share) 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar”, Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 

2020 “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable Development Goals 

(SDCs) Di Era Society 5.0”. Agustus 2020, 20. 
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Hubungan model SSCS dengan kemampuan pemecahan masalah , dapat 

kita lihat dari keterkaitan fase pembelajaran SSCS dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu: 

a. Pada fase search siswa dituntun untuk membuat daftar ide untuk menjadi format 

pertanyaan yang akan menjadi fokus dalam penyelidikan. Pada fase ini siswa 

dituntut untuk memahami masalah sehingga dapat membuat daftar ide menjadi 

format pertanyaan. Kegiatan memahami masalah merupakan bagian dari 

indikator kemampuan pemecahan masalah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa fase 

search dalam SSCS berkaitan dengan indikator memahami masalah dalam 

kemampuan pemecahan masalah. 

b. Pada fase solve siswa dituntun untuk merencanakan penyelesaian masalah yang 

dimana siswa dapat menghasilkan solusi dalam menyelesaikan masalah. Pada 

fase ini siswa dituntun untuk menyusun rencana dengan mempediksi dan 

menulis rumus untuk dapat menyelesaikan solusi pemecahan masalah. Kegiatan 

menyusun rencana adalah  bagian dari indikator kemampuan pemecahan 

masalah oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa fase solve dalam SSCS 

berkaitan dengan indikator menyusun rencana  dalam kemampuan pemecahan 

masalah.  

c. Pada fase create siswa dituntun untuk melaksanakan penyelesaian masalah 

untuk dapat melakukan penyederhanaan data agar mendapat penjelasan yang 

lebih sederhana untuk dapat menarik kesimpulan dan melakukan modifikasi. 

Pada fase ini siswa dituntut untuk melaksanakan rencana untuk mengetahui cara 

mengaplikasikan suatu menerapkan rumus sesuai dengan rencana yang sudah 
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dibuat. Kegiatan melaksanakan penyelesaian adalah bagian dari indicator 

kemampuan pemecahan masalah. Jadi, dapat disimpulkan fase create dalam 

SSCS berkaitan dengan indikator melaksanakan rencana dalam kemampuan 

pemecahan masalah.  

d.  Pada fase share siswa dituntun untuk mempresentasikan hasil yang telah 

didapatkan pada tahap sebelumnya. Pada fase ini siswa dituntun untuk 

memeriksa kembali hasil penyelesaian yang telah dibuat. Kegiatan memeriksa 

kembali merupakan bagian dari indikator kemampuan pemecahan masalah. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa fase share dalam SSCS berkaitan dengan indikator 

memeriksa kembali dalam kemampuan pemecahan masalah.  

E. Pembelajaran Konvensional  

Menurut Helmiati, pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran 

yang umumnya berlangsung satu arah yang merupakan transfer atau pengalihan 

pengetahuan, informasi, norma, nilai, dan lain-lainnya dari seorang pengajar kepada 

siswa.19 Guru tetap mengajarkan konsep matematika yang sudah ketahui tetapi 

tidak mendorong siswa untuk menciptakan kegiatan untuk menemukan konsep 

baru. Karena itu, siswa hanya dapat menghadapi masalah tanpa memahami 

maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep ini tidak dapat diterapkan 

oleh siswa dalam situasi yang berbeda. Jika ada perselisihan tentang soal yang 

berbeda, siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal karena terbiasa dengan 

menghafal rumus atau konsep yang ditemukan. 

                                                           
19 Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h. 24. 
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Pembelajaran konvensional menurut Djamarah dalam jurnal Andhita adalah 

pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak 

dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru 

dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran.20 Dalam pembelajaran 

konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta 

pembagian tugas dan latihan. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah cenderung membuat siswa pasif dalam pembelajaran, dikarenakan 

kurangnya kreativitas guru dalam pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

dalam proses belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang sering digunakan guru saat pembelajaran di sekolah. Pada 

pembelajaran ini guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran, guru 

menerangkan materi pelajaran dengan metode ceramah atau penjelasan secara 

langsung dan siswa secara pasif menerima pengetahuan dari guru, semua materi 

dan sumber belajar yang didapatkan siswa hanya terbatas dari penjelasan guru di 

kelas yang bergantung pada buku teks, kemudian guru akan membuka sesi tanya 

jawab dan pemberian tugas. Pembelajaran ini hanya berfokus pada pencapaian 

tujuan pembelajaran tanpa memperhatikan perbedaan yang ada pada individu siswa 

berupa cara belajar, minat dan kesulitan siswa dalam belajar matematika. Pada 

pembelajaran ini siswa hanya diberikan kesempatan untuk menerima, mencatat, 

                                                           
20 Andhita Dessy Wulansari, “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions dan Team Assisted Individualization pada Materi Regresi Linier”. Jurnal 

Kependidikan Dan Kemasyarakatan ,Vol 12, No. 1, h. 158. 
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menyimak, dan menghafal informasi yang telah dijelaskan guru dalam proses 

pembelajaran. 

 

F. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari di SMP yaitu 

mengenai Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), adapun materinya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pengertian SPLDV beserta bentuk-bentuknya  

a) Perbedaan PLDV dan SPLDV 

1) Persamaan linear dua variabel (PLDV) 

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua variabel 

dan pangkat masing-masing variabelnya satu. Jika dua variabel tersebut x 

dan y, maka PLDV nya dapat dituliskan: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐  dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0, 𝑎, 𝑏, 𝑐, ∈ R  

Contohnya: 

a. 𝑥 + 𝑦 = 10 

b. 𝑦 = 2𝑥  

c. 2𝑦 = 𝑥 − 3 

2) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linier dua variabel adalah suatu persamaan linier yang 

memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. Bentuk umum dari 

SPLDV yaitu: 



32 

  

 

 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dan 𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟, dengan 𝑎, 𝑏, 𝑝, 𝑞 ≠ 0  

Contoh:  

𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 − 𝑦 = 4  

b) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linier  

Contoh:  

Diketahui persamaan +𝑦 = 5 , jika variabel 𝑦 dinyatakan dalam variabel 𝑥 

menjadi:  

𝑥 + 𝑦 = 5  

𝑦 = 5 − 𝑥  

c) Mengenal variabel dan koefisien pada SPLDV  

Diketahui SPLDV Yaitu 3𝑥 + 4𝑦 = 12 dan 2𝑥 − 𝑦 = 7 

Maka: 

1. 𝑥 dan 𝑦 disebut variabel  

Variabel adalah suatu pemisal dari suatu nilai atau bilangan yang biasanya 

dilambangkan dengan huruf/simbol. 

2. 3 dan 4 disebut koefisien dari 𝑥, 4 dan 1 disebut koefisien dari 𝑦 

Koefisien adalah sebuah bilangan yang menyatakan banyaknya jumlah variabel 

yang sejenis. 

3. 12 dan 7 disebut konstanta  

Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh variabel sehingga 

nilainya tetap.  

d) Himpunan penyelesaian SPLDV  
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Dalam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dua variabel sehingga kedua 

persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang demikian disebut 

himpunan penyelesaian dari SPLDV.  

Contoh:  

Diketahui SPLDV yaitu  2𝑥 − 𝑦 = 3 dan 𝑥 + 𝑦 = 3 Tunjukkan bahwa 𝑥 = 2  

dan 𝑦 = 1  merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut.  

Jawab :     

   2𝑥 − 𝑦 = 3 

Jika 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1 disubtitusikan ke persamaan maka diperoleh                     

2𝑥 − 𝑦 = 3 

2(2) − 1 = 3  

4 − 1 = 3 (benar) 

 𝑥 + 𝑦 = 3 

Jika 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1disubtitusikan ke persamaan maka diperoleh 

2 + 1 = 3 ( benar)  

Jadi, 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV  

2𝑥 − 𝑦 = 3 dan 𝑥 + 𝑦 = 3 

e) Motode penyelesaian SPLDV  

Ada beberapa metode penyelesaian yang dapat digunakan untuk menentukan 

penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut sebagai berikut: 

a. Metode subtitusi  
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Konsep subtitusi pada dasarnya yaitu mengganti, artinya menggantikan 

variabel yang kita pilih pada persamaan pertama dan digunakan untuk 

mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua. 

Contoh:  

Harga 2 pensil dan 4 penggaris adalag Rp. 30.800, sedangkan harga 7 pensil 

dan 3 penggaris adalah Rp.50.325, berapa harga 3 pensil dan 2 penggaris? 

Penyelesaian: 

Diketahui: Harga 2 pensil +ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎  4 penggaris = 30.800 

Harga 7 pensil + harga 3 penggaris = 50.325  

Ditanya:  

Tentukan harga 3 pensil + 2 penggaris?  

Misalkan: 𝑥 = harga pensil  

  𝑦 = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 penggaris  

 2𝑥 + 4𝑦 = 30.800 ……….. (1)  

7𝑥 + 3𝑦 = 50.325  ……….. (2)  

Misalkan yang akan disubtitusi adalah variabel x pada persamaan (2), maka 

persamaan (1) dinyatakan dalam bentuk:  

2𝑥 + 4𝑦 = 30.800 dapat diubah menjadi 2𝑥 = 30.800 − 4𝑦 

𝑥 =  
30.800 − 4𝑦

2
… … . . (3) 

Substitusikan 𝑥 ke persamaan 2  
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7𝑥 + 3𝑦 = 50.325  ……….. (2)   

7(
30.800−4𝑦

2
) + 3𝑦 = 50.325   

(215.600 −28𝑦) + 3𝑦 = 50.325× 2 

215.600 −25𝑦  = 100.650     

   −25𝑦 = 100.650 − 215.600 

 𝑦 =  
−114.950

−25
    

    𝑦 = 4.598 

Subtitusikan 𝑦 ke persamaan 1  

2𝑥 + 4𝑦 = 30.800  

2𝑥 + 4(4.598) = 30.800  

2𝑥 + 18.392 = 30.800  

2𝑥                  = 30.800 − 18.392  

2𝑥                  =
12.408

2
  

𝑥                      = 6.204 

Subitusikan 𝑥 dan 𝑦 ke persamaan 3  

3𝑥 + 2𝑦 = 3(6.204) + 2(4.598)  

= 18.612 + 9.196   

= 27.808   

Jadi, harga 3 pensil dan 2 penggaris adalah Rp 27.808 

b. Metode Eliminasi  

Pada metode eliminasi ini berbeda dengan metode subtitusi yang mengganti 

variabel, metode eliminasi ini justru kepada menghilangkan salah satu variabel 
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untuk dapat menentukan nilai variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien 

salah satu variabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.  

Contoh:  

Mardha pergi ke toko alat tulis untuk membeli buku gambar dan pensil 

berwarna. Harga 8 buah buku gambar dan 6 buah pensil berwarna Rp. 

144.000,00. Sedangkan untuk harga 6 buah buku gambar dan 5 buah pensil 

berwarna Rp. 112.000,00. Berapa jumlah uang yang harus dibayar untuk 

membeli 5 buah buku gambar dan 8 buah pensil berwarna?  

Penyelesaian:  

Dik : Harga 8 buah buku gambar dan harga 6 buah pensil berwarna dengan 

harga Rp. 144.000,00  

Harga 6 buah buku tulis dan harga 5 buah pensil berwarna dengan harga 

112.000,00 

Dit : Berapa jumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 5 buah buku 

gambar dan 8 buah pensil berwarna?  

𝑥 = harga sebuah buku gambar   

𝑦 = harga sebuah pensil berwarna   

8𝑥 + 6𝑦 = 144.000 ….. per (1) 

6𝑥 + 5𝑦 = 112.000 …. Per (2)  

Bentuk diatas ini merupakan bentuk baku SPLDV. Untuk menyelesaikan 

SPLDV ini dengan menggunakan metode eliminasi dapat dilakukan dengan 

menghilangkan salah satu variabel persamaan dengan menyamakan koefisien 

salah satu variabel persamaan ini.  
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Eliminasikan 𝑥 

8𝑥 + 6𝑦 = 144.000 |× 6| 48𝑥 + 36𝑦 = 864.000  

6𝑥 + 5𝑦 = 112.000 |×8| 48𝑥 + 40𝑦 = 896000  __  

−4𝑦 =  −32.000 

𝑦 = 8.000 

 

Eliminasikan y  

8𝑥 + 6𝑦 = 144.000 |× 5| 40𝑥 + 30𝑦 = 720.000  

6𝑥 + 5𝑦 = 112.000 |×6| 36𝑥 + 30𝑦 = 672.000  __  

4𝑥 =  48.000 

          𝑥 = 12.000 

Maka harga 5 buku gambar dan 8 pensil berwarna adalah  

5𝑥 + 8𝑦  

=5(12.000) + 8(8.000)  

= 60.000 + 64.000   

= 124.000  

 

c. Metode Gabungan ( Eliminasi dan subtitusi)  

Terdapat dua orang yang sedang berbelanja di warung, orang pertama membeli 

3 kg gula pasir dan 4 kg gandum dengan membayar 𝑅𝑝 23.000,00. Jika orang 

kedua membeli 5 kg gula pasir dan 2 kg gandum dan membayar 𝑅𝑝 22.000,00 

maka berapa harga 1 kg gula pasir dan 1 kg gandum ? 

Penyelesaian:  

Diketahui :  
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harga 3 kg gula pasir + 4 kg gandum = Rp.23.000 

harga 5 kg gula pasir + 2 kg gandum = Rp.22.000  

ditanya: berapakah harga 1 kg gula pasir dan 1 kg gandum ?  

Penyelesaian: 

misalkan : harga 1 kg gula pasir = 𝑥  

 harga 1 kg gandum = 𝑦  

sehingga, 

3𝑥 + 4𝑦 = 23.000 ……….(1) 

5𝑥 + 2𝑦 = 22.000 ……….(2)  

untuk mendapatkan nilai 𝑥 maka eliminasikan variabel 𝑦 

3𝑥 + 4𝑦 = 23.000 |× 1| 3𝑥 + 4𝑦 = 23.000 

5𝑥 + 2𝑦 = 22.000 |× 2| 10𝑥 + 4𝑦 = 44.000  __  

−7𝑥     = −21.000 

   𝑥 = 3.000  

Untuk mendapatkan nilai 𝑦 maka subsitusikan  nilai 𝑥 ke dalam 

salah satu persamaan di atas.  

3𝑥 + 4𝑦 = 23.000  

3(3.000) + 4𝑦 = 23.000  

9.000 + 4𝑦 = 23.000  

4𝑦 = 23.000 −9.000 

4𝑦 = 14.000  

𝑦 = 3.500  

 

Maka nilai harga 1 kg gula pasir yaitu Rp.3.000 dan harga 1 kg gandum yaitu 

Rp. 3.500 
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F. Penelitian yang Relevan  

Sebagai bahan penguat penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP/MTs melalui penerapan model pembelajaran SSCS, 

mengutip beberapa penelitian yang relevan, diantaranya:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rismayanti dan Pujiastuti (2020) berjudul 

“Pengaruh Model Search Solve Create and Share (SSCS) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengertahui pengaruh model search, solve, create and share (SSCS) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dibandingkan 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, subjek dalam penelitian ini penelitian 46 siswa kelas VII 

di SMP Negeri 1 Kramatwatu Serang. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Metode pada penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan model SSCS dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah, signifikansi dari hipotesis adalah <0,05. 

Dalam hal ini berarti terdapat pengaruh model SSCS terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. model pembelajaran SSCS berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VII SMP 

Negeri 1 Kramatwatu pada materi bentuk aljabar. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Rismayanti dan Pujiastuti  adalah sama-sama menggunakan 

metode pada quasi eksperimen. Perbedaannya yaitu dalam penelitian 
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Rismayanti dan Pujiastuti mengambil sampel nya itu kelas VII dan materi 

bentuk aljabar. Kemampuan disini kemampuan pemahaman konsep matematis 

sedangkan pada penelitian ini sampel  yang digunakan disini  yaitu kelas VIII 

dan materi SPLDV. Kemampuan yang peneliti gunakan adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Periartawan, Japa dan Widiana (2014) berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas IV DI Gugus XV Kalibukbuk” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran 

SSCS dengan kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang dicapai dengan model pembelajaran SSCS 

berbeda dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Tinjauan 

ini didasarkan pada rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran SSCS adalah 102,72 berada pada 
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kategori sangat tinggi dan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi konvensional 

adalah 72 berada pada kategori sedang. Jika skor kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelompok eksperimen digambarkan dalam grafik 

poligon tampak bahwa kurve sebaran data merupakan juling negatif yang 

artinya sebagian besar skor siswa cenderung tinggi. Pada kelompok kontrol, 

jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa digambarkan dalam 

grafik poligon tampak bahwa kurve sebaran data merupakan juling positif yang 

artinya sebagian besar skor siswa cenderung rendah.21 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Periartawan, Japa dan Widiana sama-sama metode pada 

penelitian quasi eksperimen, metode pengumpulan data metode tes. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian Periartawan, Japa dan Widiana subjek 

penelitian nya itu siswa kelas IV SD No.4 Kalibukbuk yang berjumlah 35 orang 

dan siswa kelas IV SD No. 2 Kalibukbuk yang berjumlah 24 orang. 

Sedangakan pada penelitian ini subjek penelitian di MTs kelas VIII.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) berjudul “Keefektifitas 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) Berbantuan 

Kartu Masalah terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas VIII” menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas eksperimen sudah mencapai ketuntasan belajar 

individual dan kemahiran belajar klasikal. Selain itu, rata-rata kemampuan 

                                                           
21 Periartawan, E., Japa, I. G. N., & Widiana, W. (2014). Pengaruh model pembelajaran 

SSCS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV di gugus XV 

Kalibukbuk. Mimbar PGSD, 2(1). 
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pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran SSCS berbantuan kartu masalah lebih dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan penelitian eksperimen, 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMPN 2 Wiradesa. Hasilnya kemampuan   pemecahan   masalah   matematik 

siswa  dengan  penerapan   model  pembelajaran SSCS   berbantuan   kartu   

masalah   mencapai kriteria ketuntasan. Ketercapaian tersebut dapat dilihat  dari  

hasil  tes  kemampuan  pemecahan masalah   matematik   siswa   kelas   VIII   

secara individual  dapat  mencapai  kriteria  ketuntasan belajar  lebih  dari  atau  

sama  dengan  70  dan secara klasikal jumlah siswa yang mendapatkan nilai  

lebih  dari  atau  sama  dengan  70  sebanyak lebih dari atau sama dengan 75%   

dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Rahmawati adalah subjek penelitiannya kelas VIII. Dengan model 

SSCS. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmawati adalah 

menggunakan kartu masalah. Sedangkan pada penelitian ini kemampuan 

masalah matematis siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Haniyyah, dkk berjudul “Pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 

Disposisi Matematis Siswa”. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

didukung oleh rendahnya disposisi matematis siswa yaitu apresiasi terhadap 

pembelajaran matematika. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) 

yang menjadikan siswa mandiri, aktif dan fokus dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis siswa 

dengan menggunakan model SSCS dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain non-

equivalent control group design. Subyek penelitian ini adalah kelas VIII C 

(eksperimen) dan VIII D (kontrol) semester 2 SMPN 2 Kota Serang. hasil 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran SSCS lebih baik dari siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Disposisi matematis yang menggunakan model 

pembelajaran SSCS memiliki peningkatan yang lebih rendah atau sama dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian model pembelajaran SSCS bisa diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis namun kurang efektif dalam 

peningkatan disposisi matematis siswa SMP.22 Persamaan penelitin ini dengan 

penelitian Haniyyah, dkk. Adalah sama-sama menggunakan model SSCS, 

metode nya quasi eksperimen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Haniyyah, dkk. adalah desain non-equivalent control group design. Sedangkan 

pada penelitian ini desain grup kontrol pretest-postest. 

                                                           
22 Rafianti, I., Iskandar, K., & Haniyah, L. (2020). Pembelajaran Search, Solve, Create and 

Share (SSCS) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis Siswa. Journal of 

Medives: Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, 4(1), 97-110. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Meika, dkk. berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran SSCS”. 

Masalah utama pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa MTs Persis 72 Gunung Buntung. Adapun penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa setelah menggunakan model pembelajaran SSCS. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Persis 72 Gunung Buntung 

berjumlah 25 orang. Proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

langkah pembelajaran SSCS. Teknik pengumpulan yang digunakan tes dan 

wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahkan masalah dengan sangat baik sebesar 20%, 

persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan baik 

sebesar 72%, persentase siswa dengan kemampuan pemecahan masalah cukup 

sebesar 8%. Sedangkan persentase indikator kemampuan pemecahan masalah 

paling tinggi adalah mengidentifikasi kecakupan data untuk memecahkan 

masalah sebesar 89,33%. Sedangkan Persentase indikator kemampuan 

pemecahan masalah paling rendah adalah Memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban sebesar 64,32%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Meika, 

dkk adalah sama-sama menggunakan model SSCS, subjek penelitian ini siswa 

kelas VIII SMP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Meika, dkk adalah 

mengunakan Jenis penelitian ini  deskriptif kualitatif dan materi pola bilangan 

sedangkan pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan kuantitatif dan 

materi SPLDV.  
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Syafri, dkk. (2020) berjudul “pengaruh model 

pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP kabupaten Kampar”. Permasalahan 

dalam penelitian ini kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

rendah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran SSCS dan 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Adapun metode 

penelitiannya kuantitatif eksperimen semu (quasi eksperimen) rancangan yang 

digunakan non equivalent control group design, subjek dalam penelitian ini 

seluruh siswa SMP Kampar. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Anova 

Satu Arah dan Uji Anova Dua Arah. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran SSCS lebih baik dibandingkan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan: Bagi peneliti 

yang akan menerapkan model pembelajaran SSCS dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif dan afektif lainnya agar dapat mendalami lebih jauh 

tentang perbandingan masing-masing aspek. Bagi peneliti selanjutnya perlu 

mengkaji bagaimana pengaruh pembelajaran model SSCS terhadap 

kemampuan matematika lainnya, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

dan reflektif. Hal ini dikarenakan model SSCS memungkinkan siswa berpikir 

lebih kritis, kreatif, dan reflektif untuk menemukan cara baru dalam 
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menyelesaikan masalah matematika yang diberikan.23 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Muhammad Syafri, dkk. Adalah sama-sama menggunakan 

model pembelajaran SSCS, metode penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian Muhammad Syafri, dkk adalah rancangan yang 

digunakan non equivalent control group design, sedangkan penelitian ini 

menggunakan rancangan Control Group Pre-Test Post-Test. 

                                                           
23 Muhammad Syafri, DKK. (2020) “The Effect of SSCS Learning Model on the 

Mathematical Problem Solving Ability of Junior High School Students, Kampar Regency”. Journal 

of Educational Sciences Vol. 4 No. 2 ,309-317 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Pada dasarnya metode penelitian adalah metode ilmiah dalam 

mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu.1 Metode penelitian adalah 

cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan dapat melakukan 

kegiatan penelitian, mulai dari merumuskan rumusan masalah sampai dengan 

menyajikan hasil penelitian. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam 

penelitian ini, yang menggunakan data angka. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu (Quasi Experiment). Dalam Quasi Experimental atau penelitian semu 

pengujian variabel bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap sampel kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan untuk rancangan penelitian 

digunakan pretest-posttest control group design yaitu dengan menggunakan pretest 

dan posttest. 

Jenis desain kontrol grup ini menggunakan dua kelas yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan dilakukan pembelajaran 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create and 

Share (SSCS). Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D. (Bandung: Penerbit Alfabeta 

2010) h.2 
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Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design 

   Sumber : (Sugiono,2015)2 

Keterangan :  

R : kelompok eksperimen 

R : kelompok kontrol 

X : pembelajaran model SSCS 

O1 = O3 : pre-test kelas eksperimen dan kontrol 

O2 = O4  :  post-test kelas eksperimen dan kontrol 

 

B. Populasi dan Sampel  

Menurut Arikunto menyatakan bahwa sampel hanyalah sebagian atau 

representasi kecil dari populasi yang diteliti, sedangkan populasi mencakup semua 

subjek penelitian.3  Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas VIII MTsN 4 

Banda Aceh, yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII-1 dan kelas VIII-3. 

Random sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan peneliti. 

Sampel random sampling adalah suatu metode pengambilan sampel di mana 

individu dari populasi dipilih secara acak satu per satu, dengan peluang yang sama 

untuk masing-masing individu setelah dipilih, mereka tidak dapat dipilih lagi. 

Adapun pada kelas VIII terdapat 6 kelas, siswa kelas VIII-1 dipilih secara 

acak untuk digunakan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-3 digunakan 

sebagai kelas kontrol. Siswa kelas VIII-1 yang dipilih secara acak untuk digunakan 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 112. 

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 108-109. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

R O1 X O2 

R O3 - O4 
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sebagai kelas eksperimen akan diterapkan dengan model pembelajaran SSCS, 

sedangkan siswa kelas VIII-3 akan diterapkan dengan pembelajaran konvensional. 

C. Intrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam memecahkan suatu masalah penelitian.4 Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal tes dan 

perangkat pembelajaran. 

1. Perangkat pembelajaran  

Adapun instrumen pembelajaran yaitu sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran. Instrumen pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Soal tes  

Tes dimaksudkan untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Tes terdiri dari soal pre-test yang menilai kemampuan awal siswa dan soal post-test 

yang menilai kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes ini diberikan sebanyak 

dua kali yaitu pretest dan posttest yaitu: 

a. Pretest diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang disusun dalam 

bentuk soal essay yang berjumlah dua butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah awal siswa.  

                                                           
4 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.117. 
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b. post-test diberikan akhir pertemuan yang disusun dalam bentuk soal essay 

yang berjumlah tiga butir soal yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan 

konvensional. 

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dikembangkan dari materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), dengan skor untuk setiap soal 

memiliki bobot maksimum 16 yang terbagi dalam 4 komponen kemampuan, yaitu 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian masalah.  

Untuk menghindari masuknya unsur subjektivitas dari penilai, maka sistem 

skoringnya dilakukan dengan cara membuat pedoman skoring terlebih dahulu 

sebelum tes diujikan. Teknik pemberian skor berpedoman pada tabel penskoran 

kemampuan pemecahan masalah matematis berikut: 

Tabel 3.2 Pedoman penskoran kemampuan pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

Indikator Skor Kriteria 

Memahami Masalah 

0 Tidak menuliskan yang ditanya dan diketahui 

dari soal 

1 Salah Menuliskan yang diketahui dan ditanya 

(0% <  kebenaran  ≤ 20%)  
2 Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau 

ditanya (20% < kebenaran ≤ 50%) 

3 Menulisakan yang diketahui dan ditanya tetapi 

salah satunya salah (50% < kebenaran ≤
75%) 

4 Benar menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanya dari soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 
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Merencanakan 

penyelesaian 

pemecahan masalah 

 

 

0  Tidak menuliskan strategi 

1 Salah dalam menuliskan strategi (0% <  

kebenaran  ≤ 20%) 

2 Kurang tepat dalam menuliskan strategi 

(50% < kebenaran ≤ 75%) 

3 Menggunakan strategi yang benar tetapi tidak 

dapat dilanjutkan penyelesaian masalah 

(50% < kebenaran ≤ 75%) 

4 Benar dalam menuliskan strategi dan mengarah 

ke jawaban yang benar (75% < kebenaran ≤
100%) 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

pemecahan masalah 

0 Tidak menuliskan penyelesaian masalah dari 

soal 

1 Ada penyelesaian tetapi prosedurnya salah 

(0% < kebenaran ≤ 20%)  

2 Langkah penyelesaian tidak lengkap, tidak 

memperoleh jawaban (20% < kebenaran ≤
50%) 

3 Menuliskan langkah penyelesaian dengan 

lengkap dan mengarah ke solusi yang benar 

namun salah dalam berhitung(50% < 

kebenaran ≤ 75%) 

4 Benar menuliskan penyelesaian masalah dari 

soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 

memeriksa kembali  

0 Tidak ada pengecekan dan tidak ada kesimpulan  

1 Pengecekan yang diberikan salah (0% < 

kebenaran ≤ 20%) 

2 Melakukan pengecekan namun tidak ada 

kesimpulan yang diberikan (20% < 

kebenaran ≤ 50%) 

3 Melakukan pengecekan namun kesimpulan 

yang diberikan kurang tepat (50% < 

kebenaran ≤ 75%) 

4 Melakukan pengecekan dan kesimpulan yang 

diberikan dapat menjawab yang ditanya pada 

soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 
Sumber: Modifikasi dari Rahma Pratiwi & Nita Hidayati..5 

 

 

 

 

                                                           
5 Rahma Pratiwi dan Nita Hidayati. “ Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas XI SMK Berdasarkan Tahapan Polya” Jurnal Educatio, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 258. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah. Tes yang berbentuk essay yang dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest yang dilakukan ini adalah tes 

awal untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

menjawab soal secara tepat sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest 

adalah suatu tes akhir yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan 

model SSCS. Posttest ini bertujuan untuk melihat bagaimana kemampuan siswa 

terhadap pemecahan masalah. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul kemudian diolah dengan statistik yang sesuai. Adapun data yang 

diolah dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan hasil posttest yang didapat 

dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada 

taraf signifikan = 0,05. Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

interval adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung frekuensi 

2)  Menghitung proposi  

3) Menghitung proposi kumulatif  

4) Menghitung nilai z  

5) Menghitung nilai densitas fungsi   
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6) Menghitung scale value  

7) Menghitung penskalaan.6 

Penganalisis dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas kontrol yang 

dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran SSCS. Untuk mendeskripsikan data 

penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

A. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki distribusi normal. Uji chi kuadrat (𝜒2)  digunakan untuk melakukan uji 

normalitas ini. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan:  

a. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi 

Menurut Sudjana, Untuk menghasilkan tabel distribusi frekuensi panjang 

untuk kelas yang sama, pertama-tama perlu ditentukan: 

1) Tentukan  r (rentang). Jumlah data maksimum dikurangi oleh jumlah data 

minimum. 

2)  menentukan jumlah interval kelas. (K)  = 1 + (3,3) log n  

3) panjang interval kelas  (𝑃) =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk melakukan ini, diperlukan 

data dengan ukuran terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data tersebut, 

                                                           
6 Sudjana. “Metoda Statistika”. (Bandung: Tarsito, 2015), h.95. 
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tetapi perbedaan antara keduanya tidak boleh lebih dari panjang kelas yang 

telah ditentukan. Daftar juga dilengkapi dengan harga yang dihitung. 

5) Hitung rata-rata hasil pre-test dan post-test tiap kelompok dengan 

menggunakan rumus: 

𝑥̅ =  
𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑥̅ = rata-rata hitung   

𝑓𝑖= frekuensi kelas interval data nilai ke-i 

𝑥𝑖= nilai tengah kelas interval ke-i.7 

6) Hitung standar deviasi masing-masing kelompok dengan menggunakan 

rumus: 

𝑠 =  √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

 

7) Menurut Sudjana, metode untuk menghitung chi-kuadrat (𝜒2) adalah 

sebagai berikut:  

 

 𝜒2 = ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

                                                           
7 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito,2005), h.67. 
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    𝜒2= chi-kuadrat statistik  

    𝑜𝑖= frekuensi yang diamati  

    𝐸𝑖= frekuensi yang diharapkan.8 

 

Berikut ini adalah hipotesis yang akan diuji:  

𝐻0 : Menunjukkan hasil belajar siswa berdistribusi normal  

𝐻1 : Menunjukkan hasil belajar siswa yang tidak berdistribusi normal. 

 

Selanjutnya, dilakukan perbandingan χ2
hitungdengan χ2

tabel dengan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, maka kriteria uji ditolak 

𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

  dan kasus lain 𝐻1 diterima jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. 

B. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians dilakukan untuk menentukan apakah sampel 

penelitian memiliki varians yang sama atau tidak, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasi untuk populasi yang sama atau berbeda. Untuk memastikan 

homogenitas, tindakan berikut diambil:  

Tentukan hipotesis uji  

𝐻0: Tidak ada variansi yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas    

kontrol  

𝐻1:  Kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan  

 

a. Tentukan hipotesis berdasarkan statistik 

𝐻0: 𝜎1
2 ≤ 𝜎2

2  

                                                           
8 Sudjana, Metoda Statistika... h. 273 
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𝐻1: 𝜎1
2 > 𝜎2

2 

b. Temukan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan rumus   

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
 

 

c. Menetapkan taraf signifikan (𝛼) 

d. Temukan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel F menggunakan rumus:  

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝐹1

2
𝛼 

 (dk variansi tertinggi-1, dk variansi terendah-1) 

e.  Kriteria pengujian   𝐻0 diterima (homogen) jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

C. Uji kesamaan Dua Rata-rata 

Jika diketahui data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen kemudian akan dilakukan pengujian 

kesamaan dua rata-rata menggunakan statistik uji-t  yaitu independent 

sample t-test. Jika data tidak berdistribusi normal dan homogen maka akan 

dilakukan uji non parametrik. Uji t dapat dilakukan menggunakan rumus: 

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅

𝑆√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Dengan   

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
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Keterangan: 

𝑛1  = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2  = jumlah sampel kelas kontrol 

𝑥1̅̅̅  = nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅  = nilai rata-rata hasil belajar siswa  kelas kontrol 

𝑠1
2 = varian dari kelas eksperimen 

𝑠 2
2 = varian dari kelas kontrol 

𝑠     = simpangan gabungan /varian gabungan.9 

 

𝐻0;  𝜇1 = 𝜇2: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak berbeda secara signifikan. 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2:  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda secara signifikan. 

Kriteria pengujian: "𝐻0 diterima jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

dan dalam hal lain tolak 𝐻0. dengan 𝛼 = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) = 

(𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 −
1

2
𝛼). 

D. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa dalam 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan yang berbeda. Sampel t-test 

independen digunakan. Hipotesis nol (𝐻0) dan hipotesis alternatif (𝐻1) ditunjukkan 

dalam rumus berikut: 

𝐻0:  µ1 ≤ µ2 Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran SSCS  tidak lebih baik 

                                                           
9 Sudjana, Metode Statistika…, h. 239. 
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dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran  konvensional. 

𝐻1 : µ1> µ2 Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran SSCS 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Kriteria pengujian: "𝐻0 ditolak  jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐻0 diterima. dengan 𝛼 = 

0,05 serta derajat kebebasan (dk) = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 − 𝛼).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTsN 4 Banda yang merupakan jenjang 

pendidikan menengah pertama yang bernaung di bawah Kementerian Agama 

Provinsi Aceh. MTsN 4 Banda Aceh beralamat di Jln. Rukoh Utama Gp. Kopelma 

Darussalam Kota Banda Aceh.Dari data dokumentasi sekolah yang ada pada tahun 

ajaran 2022/2023 keadaan dapat disajikan sebagai berikut:  

1. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang ada di MTsN 4 Banda Aceh, dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut ini:  

Tabel 4.1 Sarana Dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh  

 

 

 

 

 

 

 
 

       Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh  

 

 

 

 

 

 

 

 

No   Nama ruang  Jumlah  

1 Ruang Belajar 18 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Masjid/Mushola 1 

4 Ruang kepala sekolah 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Tata Usaha 1 

7 Laboratorium komputer 1 

8 Toilet  5 

9 Gedung Serba Guna (Aula) 1 

10 Pos Satpam 1 

11 Kantin 1 
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2. Data peserta didik 

Jumlah peserta didik MTsN 4 Banda Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 data peserta didik MTsN 4 Banda Aceh  

No Peserta Didik Jumlah peserta didik 

1 Kelas VII 194 

2 Kelas VIII 197 

3 Kelas IX 199 

Jumlah 590 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilakukan di MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 14 November s.d 

17 November 2023 pada peserta didik kelas VIII-1 sebagai kelompok eksperimen 

dan peserta didik kelas VIII-3 sebagai kelompok kontrol. Peneliti mengkonsultasi 

kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang 

terdiri dari soal tes, LKPD dan RPP yang sebelumnya telah divalidasi oleh seorang 

dosen matematika UIN Ar-Raniry dan seorang guru matematika. Adapun jadwal 

pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian  

No  Hari/Tanggal  Waktu  Kegiatan  Kelas  

1 Selasa/ 

14/11/2023 

07:44-09:30 Pre-Test & 

Pertemuan I 

Eksperimen  

2 Rabu/ 

15/11/2023 

07:44-9:30 Pre-Test & 

pertemuan 1 

Kontrol   

3 Kamis/ 

16/11/2023 

09:30-10:20 Post-test Kontrol 

4 Jum’at/ 

17/11/2023 

09:30-10:10 Post-Test Eksperimen  

Sumber:Jadwal Penelitian  
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C. Analisis Hasil Penelitian  

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan model pembelajaran search, solve, 

create and share pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Data kondisi 

awal kemampuan pemecahan masalah matematis berarti kondisi awal kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebelum diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini 

data kondisi awal dilakukan melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan 

sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah 

berarti kondisi kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberi 

perlakuan. Dalam penelitian ini data kondisi akhir dilakukan melalui Post-Test 

secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan data berskala 

ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya 

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu sebelum digunakan uji-t, data 

ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan Method of 

Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara yaitu dengan prosedur manual 

dan prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan MSI prosedur 

keduanya. 

1. Analisis Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa  
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Hasil Pre-test dan Post-test kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Skor Pre-test dan Post-test (Ordinal) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen  

No  Kode Siswa  Skor Pre-test Skor Post-test 

1 A-1 16 48 

2 A-2 8 40 

3 A-3 24 31 

4 A-4 12 39 

5 A-5 10 32 

6 A-6 20 35 

7 A-7 11 34 

8 A-8 10 34 

9 A-9 10 31 

10 A-10 23 36 

11 A-11 8 29 

12 A-12 12 32 

13 A-13 16 48 

14 A-14 20 29 

15 A-15 16 29 

16 A-16 8 35 

17 A-17 18 36 

18 A-18 16 37 

19 A-19 12 32 

20 A-20 16 41 

21 A-21 18 31 

22 A-22 16 29 

23 A-23 17 38 

24 A-24 20 35 

25 A-25 16 36 

26 A-26 20 40 

27 A-27 16 32 

28 A-28 23 33 

29 A-29 9 36 
       Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen  

 

Selanjutnya akan dilakukan pengkonversi data ordinal ke interval dengan 

MSI (Method of Successive Interval).  Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen. 
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a. Menghitung Frekuensi  

Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran 

pre-test  kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.  

Tabel 4.5 Hasil penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah  

No Indikator yang  di ukur  0 1 2 3 4 Jumlah 

1 a. Memahami masalah  0 0 0 0 29 29 

b. Membuat rencana Penyelesaian 0 3 0 0 26 29 

c. Melaksanakan penyelesaian 16 0 5 2 6 29 

d. Memeriksa kembali  29 0 0 0 0 29 

2 a. Memahami masalah  10 0 0 0 19 29 

b. Membuat rencana Penyelesaian 10 0 3 1 15 29 

c. Melaksanakan penyelesaian 20 0 0 3 6 29 

d. Memeriksa kembali  29 0 0 0 0 29 

Total 114 3 8 6 101 232 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data berskala interval. Berikut 

ini langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval.  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen  

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 114 

1 3 

2 8 

3 6 

4 101 

Frekuensi 232 
Sumber: Hasil penskoran Pre-test Kelas Eksperimen   

Tabel 4.6 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi sebanyak 

114, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 3, skala ordinal 2 mempunyai 

frekuensi sebanyak 8, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 6, dan skala 

ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 101.  
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b. Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

frekuensi yaitu ditunjukkan seperti pada tabel di bawah ini: 

   Tabel 4.7 Menghitung Proporsi 

   

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi  

 

c. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)  

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 

untuk setiap nilai.  

𝑃𝐾1 = 0,4914       

𝑃𝐾2 = 0,4914 + 0,0129 = 0,5043   

𝑃𝐾3 = 0,5043 + 0,0345 = 0,5388  

𝑃𝐾4 = 0,5388 + 0,0259 = 0,5647  

𝑃𝐾5 = 0,5647 + 0,4353 = 1,0000  

 

 

 

Skala Skor Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 114 
𝑃1 =

114

232
= 0,4914 

1 3 
𝑃2 =

3

232
= 0,0129 

2 8 
𝑃3 =

8

232
= 0,0345 

3 6 
𝑃4 =

6

232
= O, O259 

4 101 
𝑃5 =

101

232
= 0,4353 
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d. Menghitung Nilai z  

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,4914, sehingga nilai p yang 

akan dihitung ialah 0,4914 − 0,5 = −0,0086. Letakkan di kiri karena karena nilai 

𝑃𝐾1 = 0,4914 adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang 

mempunyai luas = −0,0086. Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai 𝑧 =

0,02 yang mempunyai luas 0,0080 dan 𝑧 = 0,03 yang mempunyai luas 0,0120. 

Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi −0,0087 diperoleh dengan 

cara interpolasi sebagai berikut:  

 Jumlah kedua luas yang mendekati −0,0086 

𝑥 = 0,0080 + 0,0120  

𝑥 = 0,02  

 Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=

0,02

−0,0086
= −2,3255 

Keterangan:  

0,02 = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0087 pada tabel z  

0,0087 = Nilai yang diiinginkan sebenarnya 

−2,3255 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

Sehingga diperoleh nilai z dari interpolasi adalah:  

𝑧1 =
0,02 + 0,03

−2,3255
=

0,05

−2,3255
= −0,021 
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Karena z berada di sebelah kanan nol maka z bernilai positif. Sehingga nilai 

z untuk 𝑃𝐾1 = 0,4913 memiliki nilai 𝑧1 = −0,02. Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3, 𝑃𝐾4 dan  𝑃𝐾5. Untuk 𝑃𝐾2 = 0,5043 ditemukan nilai 𝑧2 =

0,01, 𝑃𝐾3 = 0,5388 ditemukan nilai 𝑧3 = 0,09, 𝑃𝐾4 = 0,5647 ditemukan nilai 

𝑧4 = 0,16 dan 𝑃𝐾5 = 1,0000 ditemukan nilai 𝑧5 nya tidak terdefinisi.  

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas fungsi z dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2)  

Untuk 𝑧1 = −0,0217 dengan 𝜋 =
22

7
= 3,14  

𝐹(−0,0217) =
1

√2(
22

7
)

𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0,02)2)  

    =  
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝(−0,0002)    

    =
1

2,5071
× 0,9998  

    = 0,3987  

Jadi nilai F(𝑧1) = 0,3987 

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(𝑧2), F(𝑧3), F(𝑧4) 

dan F(𝑧5) ditemukan nilai F(𝑧2) sebesar 0,3988, F(𝑧3) sebesar 0,3972, F(𝑧4) 

sebesar 0,3937 dan F(𝑧5) sebesar 0.  
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f. Menghitung Scale Value  

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑆𝑉 =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 
  

Keterangan:  

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah  

Densty at upper limit = Nilai densitas batas atas  

Area under upper limit = Area batas atas  

Area under lower limit = Area batas bawah  

 

Untuk mencari scale value, ditentukan nilai densitas batas bawah dikurangi 

batas atas kemudian dibagi nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. 

Untuk 𝑆𝑉0 nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 

0,3987) dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,4913). Berdasarkan 

dari hasil perhitungan proporsi kumulatif dan densitas, maka hasil tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Nilai Proporsi kumulatif dan Densitas (F(z)) 

 

 

 

 

 
   Sumber:nilai proporsi kumulatif dan densitas (F(z)) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan scale value sebagai berikut:  

 

𝑆𝑉1 =
0−0,3987

0,4914−0
= −0,8115  

  

𝑆𝑉2 =
0,3988−0,3989

0,5043−0,4914
= −0,0054  

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,4914 0,3988 

0,5043 0,3989 

0,5388 0,3970 

0,5647 0,3936 

1 0 
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𝑆𝑉3 =
0,3989−0,3970

0,5388−0,5043
= 0,0540  

 

𝑆𝑉4 =
0,3970−0,3936

0,5647−0,5388
= 0,1300  

 

𝑆𝑉5 =
0,3936−0,000

1−0,5647
= 0,9043  

 

 

g. Menghitung Penskalaan  

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a) SV terkecil (SV min) 

Ubahlah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1.  

𝑆𝑉1 = −0,8115  

Nilai 1 diperoleh dari:  

−0,8115 + 𝑥 = 1     

𝑥 = 1 + 0,8115  

𝑥 = 1,8115  

Jadi SV min = 1,8115  

b) Transformasi nilai skala dengan rumus  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛|  

𝑦1 = −0,8115 + 1,8115 = 1  

𝑦2 = −0,0076 + 1,8115 = 1,8039  

𝑦3 = 0,0463 + 1,8115 = 1,8578  

𝑦4 = 0,1351 + 1,8115 = 1,9466  

𝑦5 = 0,9044 + 1,8115 = 2,7159  
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Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan MSI 

Prosedur Manual  

Skala 

Ordinal 

Frekuensi  

Proporsi  

Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

(F(z)) Scala 

Value 

Scale 

0 114 0,4914 0,4914 -0,02 0,3987 -0,8115 1,0000 

1 3 0,0129 0,5043 0,01 0,3989 -0,0054 1,8039 

2 8 0,0345 0,5388 0,09 0,3970 0,0540 1,8578 

3 6 0,0259 0,5647 0,16 0,3936 0,1300 1,9466 

4 101 0,4353 1,0000  0,0000 0,9043 2,7159 
Sumber data: Hasil Pengelohan Data menggunaka MSI Manual  

 

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI Microsoft Excel 

Category f  Prop  Cum z (F(z)) Scala Value Scale 

0,000 114,000 0,4914 0,4914 -0,02 0,3988 -0,8115 1,000 

1,000 3,000 0,0129 0,5043 0,01 0,3988 -0,0054 1,803 

2,000 8,000 0,0345 0,5388 0,09 0,3972 0,0540 1,857 

3,000 6,000 0,0259 0,5647 0,16 0,3937 0,1300 1,946 

4,000 101,000 0,4353 1,0000  0,0000 0,9043 2,715 
Sumber data: Hasil Pengelohan Data menggunaka MSI 

Selanjutnya mengkonversi data ordinal ke interval kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan MSI (Method Of Successive Interval) kelas 

eksperimen  

Tabel 4.11 Hasil penskoran Tes Awal (Post Test) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen  

No Indikator 0 1 2 3 4 JUM 

 1 

  

  

  

Memahami masalah 0 5 0 1 23 29 

Merencanakan masalah  6 3 0 0 20 29 

Melaksanakan rencana  4 0 1 6 18 29 

Memeriksa kembali  5 3 0 2 19 29 

  2 

  

  

Memahami masalah 1 5 7 0 16 29 

Merencanakan masalah  1 4 5 4 15 29 

Melaksanakan rencana  2 4 3 9 11 29 

Memeriksa kembali  3 1 2 5 18 29 

  3 

  

  

Memahami masalah 5 1 0 10 13 29 

Merencanakan masalah  5 1 5 1 17 29 

Melaksanakan rencana  1 7 9 2 10 29 
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  Memeriksa kembali  2 6 2 6 13 29 

Jumlah  35 40 34 46 193 348 
Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

 

Adapun hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemecahan 

masalah matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI dapat dilihat 

dalam tabel berikut:  

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 

Frekuensi  

Proporsi  

Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

(F(z)) Scala 

Value 

Scale 

0 35 0,1005 0,1005 -1,27 0,176 -1,75 1,000 

1 40 0,1149 0,2155 -0,78 0,292 -1,01 1739 

2 34 0,0977 0,3132 -0,48 0,354 -0,63 2,119 

3 46 0,1321 0,4454 -0,13 0,395 -0,30 2,443 

4 193 0,5545 1,0000  0,000 0,71 3,464 
sumber: hasil pengolahan data secara MSI Manual 

 

Tabel 4.13 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Post-

Test Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Excel  

Category freq  prop  Cum z (F(z)) Scala Value Scale 

0,000 35,000 0,1005 0,1005 -1,27 0,176 -1,75 1,0000 

1,000 40,000 0,1149 0,2155 -0,78 0,292 -1,01 17399 

2,000 34,000 0,0977 0,3132 -0,48 0,354 -0,63 2,1199 

3,000 46,000 0,1321 0,4454 -0,13 0,395 -0,30 2,4434 

4,000 193,000 0,5545 1,0000  0,000 0,71 3,4648 
sumber: hasil pengolahan data secara MSI 

 

Berdasarkan tabel-tabel MSI di atas, maka interval untuk kelas eksperimen 

dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.14 Skor Interval Nilai Pre-Test dan 

 Post-Test Kelas Eksperimen  

No Kode Siswa Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 A-1 14,86 41,58 

2 A-2 11,43 39,11 

3 A-3 18,30 30,19 

4 A-4 13,15 36,40 

5 A-5 12.30 30,87 
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6 A-6 16,58 33,35 

7 A-7 12,37 32,28 

8 A-8 11,39 31,63 

9 A-9 12,30 31,11 

10 A-10 17,52 33,68 

11 A-11 11,43 29,43 

12 A-12 13,16 27,92 

13 A-13 14,86 41,58 

14 A-14 16,58 28,79 

15 A-15 14,90 28,79 

16 A-16 11,43 32,66 

17 A-17 15,73 32,98 

18 A-18 14,86 33,30 

19 A-19 13,15 28,40 

20 A-20 14,90 36,47 

21 A-21 15,73 30,83 

22 A-22 14,86 29,21 

23 A-23 14,96 35,08 

24 A-24 16,58 32,60 

25 A-25 14,86 33,68 

26 A-26 16,58 35,44 

27 A-27 14,86 31,44 

28 A-28 17,52 32,37 

29 A-29 12,24 34,18 
          Sumber:Hasil Pengelohan Data  

 

 

2. Analisis Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas Kontrol  

Hasil Pre-test dan Post-test kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas kontrol  dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.15 Hasil Pretest dan Postest (Ordinal) Kemampuan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

No  Kode Siswa  Skor Pre-test Skor Post-test 

1 A-1 16 42 

2 A-2 12 25 

3 A-3 10 33 

4 A-4 10 20 

5 A-5 21 27 

6 A-6 4 27 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 

Selanjutnya akan dilakukan pengkonversi data Pre-test kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol dapat disajikan sebagai 

berikut:  

Tabel 4.16 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No Indikator 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

 

 

 

Memahami masalah  3 5 0 1 20 29 

Merencanakan masalah  3 0 4 0 22 29 

Melaksanakan rencana  12 2 0 1 14 29 

Memeriksa kembali  29 0 0 0 0 29 

2 

 

 

 

Memahami masalah  7 0 2 0 20 29 

Merencanakan masalah  14 0 0 3 12 29 

Melaksanakan rencana  15 0 2 2 10 29 

Memeriksa kembali  29 0 0 0 0 29 

Jumlah 112 7 8 7 98 232 
       Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah  

7 A-7 19 31 

8 A-8 20 23 

9 A-9 24 17 

10 A-10 8 29 

11 A-11 22 20 

12 A-12 5 19 

13 A-13 20 26 

14 A-14 13 22 

15 A-15 16 22 

16 A-16 12 37 

17 A-17 16 22 

18 A-18 21 27 

19 A-19 6 30 

20 A-20 16 31 

21 A-21 11 15 

22 A-22 19 24 

23 A-23 12 27 

24 A-24 20 24 

25 A-25 9 18 

26 A-26 20 15 

27 A-27 14 26 

28 A-28 23 25 

29 A-29 17 31 
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Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 

Frekuensi  

Proporsi  

Proporsi 

Kumulatif 

Nilai Z (F(z)) Scala 

Value 

Scale 

0 112 0,4827 0,4827 -0,043 0,3985 0,825 1,000 

1 7 0,0301 0,5129 0,032 0,3987 -0,005 1,820 

2 8 0,0344 0,5474 0,119 0,3961 0,075 1,901 

3 7 0,0301 0,5775 0,195 0,3913 0,157 1,983 

4 98 0,4224 1,0000  0,0000 0,926 2,752 
sumber: hasil pengolahan data secara MSI Manual 

 

  Tabel 4.18 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data   

Pre-test Kelas Kontrol dengan MSI Prosedur Excel 

Category freq  prop  Cum z (F(z)) Scala Value Scale 

0,000 112,000 0,4827 0,4827 -0,043 0,3985 0,825 1,0000 

1,000 7,000 0,0301 0,5129 0,032 0,3987 -0,005 1,8202 

2,000 8,000 0,0344 0,5474 0,119 0,3961 0,075 1,9013 

3,000 7,000 0,0301 0,5775 0,195 0,3913 0,157 1,9829 

4,000 98,000 0,4224 1,0000  0,0000 0,926 2,7521 
Sumber: Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Secara MSI 

 

 

Selanjutnya mengkonversi data ordinal ke interval kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan MSI (Method Of Successive Interval) kelas 

kontrol  

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No Indikator 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

 

 

 

Memahami masalah 3 5 0 1 20 29 

Merencanakan masalah 6 3 0 5 15 29 

Melaksanakan rencana 4 0 7 0 18 29 

Memeriksa kembali 10 0 0 0 19 29 

       

2 

 

 

 

 

Memahami masalah 1 5 7 6 10 29 

Merencanakan masalah 6 4 5 4 10 29 

Melaksanakan rencana 6 3 9 0 11 29 

Memeriksa kembali 20 4 0 5 0 29 

       

3 

 

 

Memahami masalah 13 1 0 5 10 29 

Merencanakan masalah 8 0 5 6 10 29 

Melaksanakan rencana 16 1 0 2 10 29 
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Memeriksa kembali 25 0 2 2 0 29 

Jumlah 118 26 35 36 133 348 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas kontrol secara manual dan dengan menggunakan 

MSI dapat dilihat dalam tabel 4.20 berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan 

MSI Prosedur Manual 

Skala 

Ordinal 

Frekuensi Proporsi Proporsi 

Kumulatif 

Nilai Z (F(z)) Scala 

Value 

Scale 

0 118 0,3390 0,3390 -0,414 0,3660 -1,079 1,000 

1 26 0,0747 0,4137 -0,217 0,3895 -0,315 1,764 

2 35 0,1005 0,5143 0,036 0,3986 -0,090 1,989 

3 36 0,1034 0,6178 0,299 0,3814 0,166 2,246 

4 133 0,3821 1,0000  0,0000 0,997 3,077 
sumber: hasil pengolahan data secara MSI Manual 

 

Tabel 4.21 Hasil Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Kontrol Secara MSI Prosedur Excel 

Category freq  prop  Cum z (F(z)) Scala Value Scale 

0,000 118,000 0,3390 0,3390 -0,414 0,3660 -1,079 1,000 

1,000 26,000 0,0747 0,4137 -0,217 0,3895 -0,315 1,764 

2,000 35,000 0,1005 0,5143 0,036 0,3986 -0,090 1,989 

3,000 36,000 0,1034 0,6178 0,299 0,3814 0,166 2,246 

4,000 133,000 0,3821 1,0000  0,0000 0,997 3,077 
Sumber:Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Secara Manual 

Berdasarkan tabel-tabel MSI di atas, maka data interval didapatkan untuk nilai pre-

test dan post-test kelas control dapat dilihat pada tabek 4.22 berikut: 

     Tabel 4.22 Skor Interval Nilai Pre-Test dan 

 Post-Test Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 A-1 15,01 33,70 

2 A-2 13,31 23,95 

3 A-3 12,41 28,71 

4 A-4 12,41 22,25 

5 A-5 17,58 26,15 

6 A-6 9,75 25,71 
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7 A-7 15,99 27,62 

8 A-8 16,76 23,63 

9 A-9 18,51 20,47 

10 A-10 11,50 27,24 

11 A-11 17,66 22,22 

12 A-12 10,57 21,49 

13 A-13 16,76 24,81 

14 A-14 14,08 23,85 

15 A-15 15,01 23,31 

16 A-16 13,31 30,28 

17 A-17 15,01 23,31 

18 A-18 16,89 25,61 

19 A-19 10,65 27,46 

20 A-20 15,01 27,69 

21 A-21 13,23 19,82 

22 A-22 15,99 23,69 

23 A-23 13,26 2622 

24 A-24 16,76 24,40 

25 A-25 12,32 21,13 

26 A-26 16,76 19,89 

27 A-27 14,16 25,39 

28 A-28 17,74 25,13 

29 A-29 15,14 28,30 
          Sumber:Hasil Pengelohan Data  

 

3. Pengujian Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol  

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas yang 

dipilih dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Adapun hipotesis yang diujikan pada pengujian normalitas ini adalah:  

𝐻0 : Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi 

normal. 

𝐻1 : Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak 

berdistribusi normal. 
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Adapun analisis setiap data pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

a. Pengujian Normalitas Kelas Eksperimen  

1) Uji Normal Pre-Test  Kelas Eksperimen  

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai 

berikut:  

a) Menstabulasi Data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

menentukan nilai rata-rata ( 𝑥̅ ) dan Simpangan Baku (𝑠) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-

data tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 18,30 − 11,39 = 6,91 

Diketahui n = 29 

Banyak Kelas interval = 1 +  3,3 log n 

   = 1 +  3,3 log29  

   = 1 +  3,3 (1,46) 

 = 1 +  4,81  

= 5,81  

Banyak kelas interval = 5,81( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑘 = 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

6,91

6
= 1,16 
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Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen  

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

11,39−12,54 8 11,96 95,70 95,70 1144,92 

12,55−13,70 3 13,12 39,37 39,37 516,64 

13,71−14,86 6 14,28 85,70 85,70 1224,04 

14,87−16,02 5 15,44 77,22 77,22 1192,44 

16,03−17,18 4 16,60 66,41 66,41 1102,65 

17,19−18,34 3 17,76 53,29 53,29 946,58 

Jumlah  29   417,69 6127,27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah : 

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

417,69

29
= 14,403       

Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

    = √
29 (6127,27)−(417,69)2 

29(29−1)
  

   = √
177.690,83−174.464,936

29(28)
  

   = √
3.225,867

812
  

   = √3,9727  

   𝑠1 = 1,993  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 3,9727 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 1,993. 

 

b) Uji normalitas pre-test kelas eksperimen  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅1 = 14,403 dan 𝑠1 = 1,993 selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut.  

 



78 

   

 

  

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Batas 

Kelas 

z-

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
𝑬𝒊 𝑶𝒊 

 11,385 -1,51 0,4345    

11.39−12.54    0,1107 3,210 8 

 12,545 -0,93 0,3238    

12.55−13.70    0,1870 5,423 3 

 13,705 -0,35 0,1368    

13.71−14.86    0,2278 6,606 6 

 14,865 0,23 0,0910    

14.87−16.02    0,2000 5,800 5 

 16,025 0,81 0,2910    

16.03−17.18    0,1267 3,674 4 

 17,185 1,39 0,4177    

17.19−18.34    0,0584 1,694 3 

 18,345 1,98 0,4761    
    Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan :  

Batas kelas = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 0,005 = 11,39 − 0,005 = 11,385 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥𝑖 − 𝑥̅1

𝑠1
 

=
11,385 − 14,403

1,993
= −1,5143 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran  

Luas daerah = 0,4345 − 0,3238 = 0,1107 

Adapun nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:  

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

  =
(8−3,21)2

3,21
+

(3−5,42)2

5,42
+

(6−6,61)2

6,61
+

(5−5,80)2

5,80
+

(4−3,67)2

3,67
+

(3−1,69)2

1,69
 

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,147 + 1,080 + 0,056 + 0.1103 + 0,0296 + 1,0154   

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,4383  

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

= 11,07. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:”tolak 
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𝐻0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). " Oleh karena 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 9,43 ≤ 11,07 

maka diterima 𝐻0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

2) Uji Normal Post-Test Eksperimen  

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:  

a. Menstabulasi Data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( 𝑥̅ ) dan Simpangan Baku (𝑠) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (post-test) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-

data tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 41,58 − 27,92 = 13,66 

Diketahui n = 29 

Banyak Kelas interval = 1 +  3,3 log n 

   = 1 +  3,3 log29  

   = 1 +  3,3 (1,46) 

 = 1 +  4,81  

= 5,81  

Banyak kelas interval = 5,81( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑘 = 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

13,66

6
= 2,28 
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Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen  

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

27,92−30,19 7 29,06 844,38 203,4 5910,6 

30,20−32,47 7 31,34 982,08 219,4 6874,5 

32,48−34,75 8 33,62 1130,18 268,9 9041,4 

34,76−37,03 4 35,90 1288,68 143,6 5154,7 

37,04−39,31 1 38,18 1457,57 38,2 1457,6 

39,32−41,59 2 40,46 1636,86 80,9 3273,7 

Jumlah  29   954,41 31.712,60 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah : 

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

954,41

29
= 32,9106       

Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

    = √
29 (31.712,60)−(954,41)2 

29(29−1)
  

   = √
919.665,4−910.898,448

29(28)
  

   = √
8.766,952

812
  

   = √10,7967  

   𝑠1 = 3,29  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 10,7967 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 3,29. 

 

b. Uji normalitas post-test kelas eksperimen  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥̅1 = 32,9106 dan 𝑠1 = 3,29 selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut.  
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Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Batas 

Kelas 

z-

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
𝑬𝒊 𝑶𝒊 

 27,915 -1,52 0,4357    

27,92−30,19    0,1390 4,03 7 

 30,195 -0,83 0,2967    

30,20−32,47    0,2450 7,11 7 

 32,475 -0,13 0,0517    

32,48−34,75    0,2640 7,66 8 

 34,755 0,56 0,2123    

34,76−37,03    0,1839 5,33 4 

 37,035 1,26 0,3962    

37,04−39,31    0,0782 2,27 1 

 39,315 1,95 0,4744    

39,32−41,59    0,0215 0,62 2 

 41,595 2,64 0,4959    
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan :  

Batas kelas = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 0,005 = 27,92 − 0,005 = 27,915 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥𝑖 − 𝑥̅1

𝑠1
 

=
27,915 − 32,9106

3,29
= −1,52 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran  

Luas daerah =0,4357−0,2967 = 0,139    

𝐸𝑖 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎   

𝐸𝑖 = 0,139 × 29 = 4,031  

Adapun nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:  

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

  =
(7−4,03)2

4,03
+

(7−7,11)2

7,11
+

(8−7,66)2

4,66
+

(4−5,33)2

5,33
+

(1−2,27)2

2,27
+

(2−0,62)2

0,62
 

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,2847  
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

= 11,07. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:”tolak 

𝐻0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). " Oleh karena 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 6,28 ≤ 11,07 

maka diterima 𝐻0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

3) Uji Normal Pre-Test Kelas Kontrol 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:  

a. Menstabulasi Data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( 𝑥̅ ) dan Simpangan Baku (𝑠) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 18,51 − 9,75 = 8,76 

Diketahui n = 29 

Banyak Kelas interval = 1 +  3,3 log n 

   = 1 +  3,3 log29  

   = 1 +  3,3 (1,46) 

 = 1 +  4,81  

= 5,81  

Banyak kelas interval = 5,81( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑘 = 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

8,76

6
= 1,47 
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Tabel 4.27 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol  

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

9,75−11,21 3 10,48 109,87 31,45 329,62 

11,22−12,68 4 11,95 142,85 47,81 571,41 

12,69−14,15 5 13,42 180,15 67,11 900,77 

14,16−15,62 5 14,89 221,78 74,46 1108,88 

15,63−17,09 7 16,36 267,72 114,53 1874,03 

17,10−18,56 5 17,83 317,98 89,16 1589,92 

Jumlah  29   424,52 6.374,64 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah : 

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

424,52

29
= 14,638      

Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

    = √
29 (6.374,64)−(424,52)2 

29(29−1)
  

   = √
184.864,56−180.218,64

29(28)
  

   = √
4.645,93

812
  

   = √5,721  

   𝑠1 = 2,391  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 5,721 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 2,391. 

 

b. Uji normalitas pre-test  kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh 

𝑥̅1 = 14,638      dan 𝑠1 = 2,391 selanjutnya akan dilakukan pengujian normalitas 

seperti berikut.  
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Tabel 4.28 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

z-

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
𝑬𝒊 𝑶𝒊 

 9,75 -2,04 0,4793    

9,75−11,21    0,0557 1,62 3 

 11,22 -1,43 0,4236    

11,22−12,68    0,1297 3,76 4 

 12,69 -0,82 0,2939    

12,69−14,15    0,2146 6,22 5 

 14,16 -0,20 0,0793    

14,16−15,62    0,2384 6,91 5 

 15,63 0,41 0,1591    

15,63−17,09    0,1894 5,49 7 

 17,10 1,03 0,3485    

17,10−18,56    0,101 2,93 5 

 18,57 1,64 0,4495    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan :  

Batas kelas = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 0,005 = 9,75 − 0,005 = 9,745 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥𝑖 − 𝑥̅1

𝑠1
 

=
9,745 − 14,638

2,391
= −2,04 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran  

Luas daerah =0,4793−0,4236 = 0,0557    

𝐸𝑖 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎   

𝐸𝑖 = 0,0557  × 29 = 1,6153  

Adapun nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:  

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

  =
(3−1,62)2

1,62
+

(4−3,76)2

3,76
+

(5−6,22)2

6,22
+

(5−6,91)2

2,31
+

(7−5,49)2

5,49
+

(5−2,93)2

2,93
 

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,8503  
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

= 11,07. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:”tolak 

𝐻0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). " Oleh karena 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 3,85 ≤ 11,07 

maka diterima 𝐻0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

4) Uji Normal Post-Test Kelas Kontrol  

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:  

a. Menstabulasi Data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( 𝑥̅ ) dan Simpangan Baku (𝑠) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (post-test) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 33,70 − 19,82 = 13,88 

Diketahui n = 29 

Banyak Kelas interval = 1 +  3,3 log n 

   = 1 +  3,3 log29  

   = 1 +  3,3 (1,46) 

 = 1 +  4,81  

= 5,81  

Banyak kelas interval = 5,81( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 𝑘 = 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

13,88

6
= 2,32 
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Tabel 4.29 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

19,82−22,13 5 20,97 439,92 104,9 2199,6 

22,14−24,45 9 23,29 542,63 209,6 4883,6 

24,46−26,77 7 25,61 656,09 179,3 4592,7 

26,78−29,09 6 27,93 780,33 167,6 4682,0 

29,10−31,41 1 30,25 915,32 30,3 915,3 

31,42−33,73 1 32,57 1061,09 32,6 1061,1 

Jumlah  29   724,26 18.334,27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah : 

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

724,26

29
= 24,9744       

Varians dan simpangan bakunya adalah:  

𝑠1 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

    = √
29 (18.334,27)−(724,26)2 

29(29−1)
  

   = √
531.693,83−524.545,93

29(28)
  

   = √
7147,83

812
  

   = √8,8027  

   𝑠1 = 2,97  

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 8,8027 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 2,97. 

 

b. Uji normalitas post-test kelas kontrol  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh 

𝑥̅1 =  24,9744     dan 𝑠1 = 2,97 selanjutnya akan dilakukan pengujian normalitas 

seperti berikut.  
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Tabel 4.30 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol  

Nilai 
Batas 

Kelas 

z-

Score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
𝑬𝒊 𝑶𝒊 

 19,81 -1,74 0,4591    

19,82−22,13    0,1276 3,70 5 

 22,13 -0,96 0,3315    

22,14−24,45    0,2601 7,54 9 

 24,45 -0,18 0,0714    

24,46−26,77    0,3005 8,71 7 

 26,77 0,61 0,2291    

26,78−29,09    0,1886 5,47 6 

 29,09 1,39 0,4177    

29,10−31,41    0,0673 1,95 1 

 31,41 2,17 0,4850    

31,42−33,73    0,0134 0,39 1 

 33,73 2,95 0,4984    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan :  

Batas kelas = 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ − 0,005 = 19,82 − 0,005 = 19,81 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥𝑖 − 𝑥̅1

𝑠1
 

=
19,81 − 24,9744

2,97
= −1,74 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran  

Luas daerah =0,4591−0,3315 = 0,1276    

𝐸𝑖 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎   

𝐸𝑖 = 0,1276    × 29 = 3,70  

Adapun nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:  

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

  =
(5−3,70)2

3,70
+

(9−7,54)2

7,54
+

(7−8,71)2

4,57
+

(6−5,47)2

5,47
+

(1−1,95)2

1,95
+

(1−0,39)2

0,39
 

χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,5527  
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

= 11,07. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:”tolak 

𝐻0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1). " Oleh karena 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 2,55 ≤ 11,07 

maka diterima 𝐻0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

4. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data 

sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas 

dilakukan pada taraf 5%. Adapun hipotesis yang diujikan adalah: 

𝐻0 : Tidak dapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

𝐻1: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

Adapun langkah pengujiannya adalah:  

a. Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan 𝑠1
2 = 3,9727 𝑠2

2 = 5,721 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
5,721

3,973
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,44  

Keterangan:  

𝑠1
2 = sampel dari populasi pertama  

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua  

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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𝑑𝑘1 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 

𝑑𝑘2 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(28,28) 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =

(𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

terima 𝐻0, tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1𝑑𝑘2)=0,05(28,28) = 1,88. " 

Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,44 ≤ 1,88 maka terima 𝐻0 dan dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk pre-test. 

b. Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan 𝑠1
2 = 10,7967  𝑠2

2 = 8,8027  

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
10,7967

8,8027
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,23  

Keterangan:  

𝑠1
2 = sampel dari populasi pertama  

𝑠2
2 = sampel dari populasi kedua  

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 

𝑑𝑘2 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(28,28) 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 =

(𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

terima 𝐻0, tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1𝑑𝑘2)=0,05(28,28) =

1,88. " Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,23 ≤ 1,88  maka terima 𝐻0 dan 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk post-test. 

5. Uji Kesamaan Dua Rata-rata  

  Uji yang digunakan adalah uji dua pihak. Maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima 𝐻0 diterima jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dan 

dalam hal lain tolak 𝐻0. dengan 𝛼 = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) = (𝑛1 + 𝑛2 −

2) dan peluang (1 −
1

2
𝛼). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi 

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan 

sehingga diperoleh: 

Kelas Eksperimen   𝑛1 = 29 𝑥̅1 = 14,403 𝑠1
2 = 3,9727 

 
𝑠1 = 1,993 

Kelas Kontrol 𝑛2 = 29 𝑥̅2 = 14,638 𝑠2
2 = 5,721 𝑠2 = 2,391 

 

 

Sehingga  diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

(𝑛1 −  1)𝑠1
2 +  (𝑛2 −  1) 𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 –  2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

(29 −  1) 3,9727 + (29 −  1) 5,721

29 +  29 –  2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

(28) 3,973 + (28)5,721 

56
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

111,244 + 160,188

56
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𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

271,432

56
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 = 4,847 

𝑠𝑔𝑎𝑏 = 2,202  

 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥̅1 – 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

 +  
1

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
14,403 – 14,638

2,202 √
1

29
 + 

1

29

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
−0,235

2,202 √0,0689
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,235

2,202 × 0,262
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−0,235

0,577
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,407 

  Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . untuk 

mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti 

berikut: 

dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

dk = 29 + 29 − 2 

dk= 56 

  Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 

=56. Dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,975)(56)=2,00 sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

<

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 yaitu −2,00 < −0,407 < 2,00 , maka sesuai dengan kriteria 
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pengujian 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

6. Pengujian Hipotesis  

  Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0:  µ1 ≤ µ2 Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran SSCS  tidak lebih baik dari 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran  konvensional. 

𝐻1 : µ1> µ2 Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran SSCS lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

  Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

dengan dk= (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

Dan terima 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 

 

 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

Kelas Eksperimen    𝑛1 = 29 𝑥̅1 = 32,911 𝑠1
2 = 10,797 

 
𝑠1 = 3,29 

Kelas Kontrol 𝑛2 = 29 𝑥̅2 = 24,974 𝑠2
2 = 8,803 𝑠2 = 2,97 
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𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

(𝑛1 −  1)𝑠1
2 +  (𝑛2 −  1) 𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 –  2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

(29 −  1)10,797 + (29 −  1) 8,803

29 +  29 –  2
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

302,316 + 246,484 

56
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  

548,8

56
 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =  9,8  

𝑠𝑔𝑎𝑏 = 3,13  

 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥̅1 – 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

 +  
1

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
32,911 –24,974 

3,13 √
1

29
 + 

1

29

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
7,939

3,13 √0,0689
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
7,939

3,13 × 0,262
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
7,939

0,8201
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,68 

Jadi, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,68 

 

Dengan kriterial pengujian taraf 𝛼 = 0,05 dengan dk= 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

dk = 29 + 29 − 2 = 56 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)  
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= 𝑡(1−0,05)  

= 𝑡0,95  

= 1,67  

Jadi, diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 

Berdasarkan kriteria pengujian tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan terima 𝐻1 

jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 9,68 > 1,67 maka terima 

𝐻1 dan dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran SSCS lebih baik 

dari pada dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

D. Pembahasan  

Pemecahan  masalah  matematis  sangat  berperan  penting  dalam  proses  

pembelajaran  karena siswa  kemungkinan  akan  memperoleh  soal  atau  masalah  

yang  tidak  rutin.  Kemampuan  pemecahan masalah  matematis penting  dikuasai  

siswa.  Selain  itu,  kemampuan  pemecahan  masalah  matematis siswa  yang  belum  

optimal.  Hal ini dapat kita lihat sebelum diberikan perlakuan dengan hasil yang 

didapatkan belum tercapai suatu indikator. Oleh  karena  itu,  kita  perlu  mencari  

alternatif  metode  pembelajaran  yang mampu  meningkatkan  kemampuan  

pemecahan  masalah  matematis  siswa.  Untuk  mengantisipasi masalah  tersebut  

maka  perlu  dicarikan  suatu  formula  model,  metode  atau  pendekatan  

pembelajaran yang   tepat   sehingga   dapat   meningkatkan   kemampuan   
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pemecahan   masalah   matematis   dalam menyelesaikan  soal  matematis melalui 

model pembelajaran SSCS berbantuan LKPD. 

Model pembelajaran SSCS berbantuan LKPD merupakan sebuah 

pembelajaran yang bertujuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran bagi 

siswa dan guru agar tecapainya tujuan pembelajaran. Belajar dengan menggunakan 

LKPD berbasis model SSCS menuntut siswa untuk lebih aktif baik mental atau fisik 

di dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dibiasakan untuk berpikir kritis, logis, dan 

sistematis karena dengan LKPD ini siswa dituntut untuk mencari informasi sendiri, 

dan diskusi dengan teman atau membaca buku, penggunaan LKPD menggunakan 

model SSCS merupakan salah satu hal terpenting dalam proses pembelajaran 

karena dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional (tanpa pembelajaran SSCS berbantuan LKPD) yang 

mendominasi guru di dalam kelas, menyebabkan siswa menjadi lebih pasif dan 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Ada beberapa hal yang menyebabkan model pembelajaran SSCS mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih baik, 

diantaranya karena model ini memiliki sintaks yang dapat membantu siswa yang 

dapat membantu siswa mengoptimalkan pembalajaran, ada 4 sintaks model SSCS 

dalam proses pembelajaran yang dimulai dengan mengidentifikasi masalah 

(Search), merencanakan pemecahan masalah (Solve), melaksanakan pemecahan 

masalah (Create), dan terakhir adalah mengkomunikasikan penyelesaiannya yang 

diperolehnya (Share). Model SSCS juga memiliki keunggulan dalam proses 

pembelajaran yaitu dapat meningkatkan interaksi sosial siswa, mengembangkan 
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kemampuan, dan juga membuat siswa belajar untuk bertanggung jawab dan saling 

kerja sama. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTsN 4 Banda 

Aceh pada kelas VIII yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pembahasan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran SSCS  lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Adapun hasil pembelajaran matematika siswa dilihat dari tes yang diberikan 

pada akhir pertemuan. Tes yang berbentuk uraian yang terdiri dari 3 soal dimana 

setiap soal memiiki bobot yang sama. Pada hasil penelitian, diperoleh adanya 

perbedaan hasil pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana dilihat 

dari temuan penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran matematika pada 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan pembelajaran kelas kontrol. Sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh meika, dkk dengan judul “Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

SSCS”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah (𝑥̅1 = 32,91) dan 

nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah (𝑥̅1 = 24,97). Berdasarkan pengujian 

hipotesis dengan uji-t pihak kanan diperoleh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 9,68 >

1,67 yang berarti bahwa terima 𝐻1 dan tolak 𝐻0. Sehingga disimpulkan bahwa 



97 

   

 

  

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran SSCS lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajarkan dengan konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 4 Banda 

Aceh dapat disimpulkan bahwa: kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

SMP/MTs yang diajarkan dengan model SSCS lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP/MTs yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran  

Hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Mengingat model SSCS yang telah diterapkan pada siswa kelas VIII-1 

MTsN 4 Banda Aceh dapat melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat 

menggunakan model pembelajaran search, solve, create, and share sebagai 

alternatif dalam pembelajaran matematika. 

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

bagi guru dalam merancang LKPD dengan menggunakan model 

pembelajaran SSCS sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

3. Disarankan kepada peneliti lain yang tertarik dengan model pembelajaran 

SSCS untuk melakukan penelitian dengan materi dan kelas yang berbeda, 
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namun tidak terlepas harus memperhatikan materi yang cocok dengan 

model pembelajaran SSCS. 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : MTsN  4 Banda Aceh  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : SPLDV 

Sub Materi   : Metode subtitusi, eliminasi dan campuran  

Alokasi Waktu  : 1 kali pertemuan (2 x 40 menit) 

 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.2 3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linier dua 

variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan 

masalah konstektual. 

3.5.4 Menjelaskan sistem persamaan linier dua 

variabel sebagai model matematika dari situasi 

yang diberikan 

3.27.1 3.5.5 menentukan selesaian sistem persamaan linier 

dua variabel dengan metode eliminasi,subtitusi dan 

campuran 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linier dua 

variabel. 

4.27.1 4.6.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model 

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), peserta didik 

diharapkan terlibat aktif, penuh tanggung jawab, disiplin, bersikap jujur, 

percaya diri, dan pantang menyerah selama kegiatan pembelajaran, serta dapat 

dengan tepat peserta didik diharapkan mampu: Membuat sistem persamaan 

linier dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang diberikan, 
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menentukan selesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan metode 

eliminasi,subtitusi dan campuran,  dan menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. 

 

C. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

2. Pengertian SPLDV beserta bentuk-bentuknya  

f) Perbedaan PLDV dan SPLDV 

3) Persamaan linear dua variabel (PLDV) 

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua 

variabel dan pangkat masing-masing variabelnya satu. Jika dua variabel 

tersebut x dan y, maka PLDV nya dapat dituliskan: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐  dengan 𝑎, 𝑏 ≠ 0, 𝑎, 𝑏, 𝑐, ∈ R  

Contohnya: 

d. 𝑥 + 𝑦 = 10 

e. 𝑦 = 2𝑥  

f. 2𝑦 = 𝑥 − 3 

4) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linier dua variabel adalah suatu persamaan linier yang 

memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. Bentuk umum dari 

SPLDV yaitu: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dan 𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟, dengan 𝑎, 𝑏, 𝑝, 𝑞 ≠ 0  

Contoh:  

𝑥 + 𝑦 = 5 dan 2𝑥 − 𝑦 = 4  

g) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linier  

Contoh:  

Diketahui persamaan 𝑥 + 𝑦 = 5, jika variabel 𝑦 dinyatakan 

dalam variabel 𝑥 menjadi:  

𝑥 + 𝑦 = 5  
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𝑦 = 5 − 𝑥  

h) Mengenal variabel dan koefisien pada SPLDV  

Diketahui SPLDV Yaitu 3𝑥 + 4𝑦 = 12 dan 2𝑥 − 𝑦 = 7 

Maka: 

4. 𝑥 dan 𝑦 disebut variabel  

Variabel adalah suatu pemisal dari suatu nilai atau bilangan yang 

biasanya dilambangkan dengan huruf/simbol. 

5. 3 dan 2 disebut koefisien dari 𝑥, 4 dan 1 disebut koefisien dari 𝑦 

Koefisien adalah sebuah bilangan yang menyatakan banyaknya 

jumlah variabel yang sejenis. 

6. 12 dan 7 disebut konstanta  

Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh variabel 

sehingga nilainya tetap.  

i) Himpunan penyelesaian SPLDV  

Dalam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dua variabel sehingga 

kedua persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang 

demikian disebut himpunan penyelesaian dari SPLDV.  

Contoh:  

Diketahui SPLDV yaitu  2𝑥 − 𝑦 = 3 dan 𝑥 + 𝑦 = 3 Tunjukkan bahwa 

𝑥 = 2  dan 𝑦 = 1  merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV 

tersebut.  

Jawab :        

2𝑥 − 𝑦 = 3   

Jika 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1 disubtitusikan ke persamaan maka diperoleh  

2𝑥 − 𝑦 = 3  

2(2) − 1 = 3  

4 − 1 = 3 (benar)  

𝑥 + 𝑦 = 3  

Jika 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1 disubtitusikan ke persamaan maka diperoleh 

2 + 1 = 3 ( benar)  
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Jadi, 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV  

2𝑥 − 𝑦 = 3 dan  𝑥 + 𝑦 = 3 

j) Metode penyelesaian SPLDV  

Ada beberapa metode penyelesaian yang dapat digunakan untuk 

menentukan penyelesaian SPLDV. Metode-metode tersebut sebagai 

berikut: 

d. Metode subtitusi  

Konsep subtitusi pada dasarnya yaitu mengganti, artinya 

menggantikan variabel yang kita pilih pada persamaan pertama dan 

digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua. 

e. Metode Eliminasi  

Pada metode eliminasi ini berbeda dengan metode subtitusi yang 

mengganti variabel, metode eliminasi ini justru kepada 

menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai 

variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel 

yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.  

 

D. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran  

Pendekatan : scientific learning  

Model : Model  pembelajaran Search, Solve, Create, and                       

Share (SSCS) 

Metode : Tanya jawab, diskusi  

 

E. Media Pembelajaran  

Media :  

 PPT 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Alat/Bahan : 

 pulpen, pensil, spidol, papan tulis 

 

F. Sumber Belajar 

 Buku kementrian pendidikan dan kebudayaan RI kurikulum 2013 mata 

pelajaran matematika kelas VIII semester 1 Kemendikbud, tahun 2017 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (2 × 𝟒𝟎 𝒎𝒆𝒏𝒊𝒕) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Orientasi 

 Memulai pembelajaran dengan mengucapkan  Assalamualaikum, dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama sebagai penguatan karakter 

spiritual 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan peserta didik hari 

ini dan kesiapan untuk belajar. Meminta peserta didik memperhatikan 

sekelilingnya, apabila terdapat sampah peserta didik diminta 

membuang ke tempat sampah; (peduli, tanggung jawab)  

Apersepsi 

Mengaitkan materi SPLDV dengan pengalaman peserta didik 

untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu tentang 

persamaan linear dua variabel dengan cara mengajukan pertanyaan  

 Tentang persamaan linear dua variabel dan apa perbedaan 

nya dengan sistem persamaan linear dua variabel? 

 Jika ada suatu persamaan 3𝑥 + 4𝑦 = 10 , manakah 

koefisien, konstanta dan variabel pada persamaan tersebut?  

Motivasi 

 

 

Alif ditugaskan oleh ibunya untuk membeli 2 risol dan 3 bungkus mie 

dengan harga Rp. 8.000. kemudian  ibu juga menyuruh Zayyan untuk 

membeli 5 risol dan 2 bungkus mie dengan harga Rp. 9.000. 

Bagaimana caranya agar kita mengetahui harga satu risol dan 

sebungkus mie ?  

Nah, dengan belajar SPLDV dapat menggunakan metode substitusi 

dan eliminasi kita bisa dengan mudah mengetahui harga satu risol dan 

sebungkus mie tersebut .  
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 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi  yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Misalkan menceritakan 

manfaat belajar SPLDV dalam kehidupan sehari-hari. 

  

 Apabila materi SPLDV ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh maka peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

kehidupan yang melibatkan konsep tersebut.  

 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan  yang 

berlangsung yaitu peserta didik dapat Membuat sistem persamaan 

linier dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang 

diberikan, menentukan selesaian sistem persamaan linier dua variabel 

dengan metode eliminasi,substitusi dan campuran serta 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier dua variabel. 

 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu yaitu Membuat sistem persamaan linier dua variabel sebagai 

model matematika dari situasi yang diberikan, menentukan selesaian 

sistem persamaan linier dua variabel dengan metode eliminasi dan 

substitusi dan menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua variabel 

 

 Memberitahukan tentang kompetensi dasar dan indikator pada 

pertemuan yang berlangsung, yaitu KD 3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linier dua variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan 

dengan masalah konstektual, KD 4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. Indikatornya 

adalah 3.5.4 Membuat sistem persamaan linier dua variabel sebagai 

model matematika dari situasi yang diberikan dan indikator 3.5.5 

Menentukan selesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan 

metode eliminasi, subtitusi dan campuran 4.6.1 Menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linier 

dua variabel.  

 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang dibagikan oleh guru 

yang terdiri dari 4 orang peserta didik setiap kelompoknya terdiri dari 

4 atau 5 peserta didik.  

 Peserta didik menyimak penjelasan dari guru tentang petunjuk 

pengerjaan LKPD serta tugas-tugas yang akan dilaksanakan setelah 

pengerjaan di LKPD.   
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Kegiatan Inti ( 50 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Search 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN LITERASI 

Mengamati  

 Peserta didik duduk dalam kelompok 

belajar masing-masing yang terdiri dari 

4-5 orang. 

 Perserta didik mengamati PPT yang 

ditayangkan dan diajukan pertanyaan 

dalam kehidupan sehari-hari  

 
Rini membeli  3 buku dan  6 pensil 

dengan harga Rp.15.000. dan Rani 

membeli 5 buku dan 4 pensil dengan 

harga Rp.16.600 Berapa harga 1 buku 

dan harga 1 pensil yang harus dibayar?  

 

 Peserta didik mengidentifikasikan 

permasalahan yang ada di atas 

 Setelah mendapatkan permasalahan di 

atas peserta didik diarahkan untuk 

membuat model matematika dan 

menghitung dengan menggunakan salah 

satu metode dan dipancing dengan 

pertanyaan seperti :  

Apakah semua permasalahan seperti di 

atas bisa kita gunakan dengan metode 

subtitusi, eliminasi dan campuran?   

 Peserta didik menjawab pertanyaan dari 

guru  

 Setelah peserta didik mengetahui 

jawaban, lalu peserta didik diinstruksikan 

untuk menggunakan metode substitusi, 

eliminasi dan campuran. Marilah kita 

temukan dan pelajari dengan 
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menyelesaikan permasalahan yang ada di 

LKPD.  

KREATIVITAS  

Memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk membagi tugas dalam kelompoknya, 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang 

disajikan di LKPD dan akan dijawab melalui 

kegiatan belajar untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat.  

→ Mengajukan pertanyaan tentang tugas 

yang akan diselesaikan dalam kelompok  

Contohnya; 

Bu, bagaimana cara membuat soal cerita ini 

ke bentuk model matematika dan apakah  

kedua metode bisa dicampurkan  ?  

 

 

solve 

→ peserta didik diarahkan untuk membaca dan 

memahami permasalahan yang dibagikan oleh 

guru. 

→Peserta didik melaksanakan rencana untuk 

mulai mencari solusi terhadap permasalahan 

tersebut.  

→Peserta didik dapat menentukan metode apa 

yang harus digunakan dalam mengerjakan 

permasalahan. 

COLLABORATION (KERJA SAMA) 

→ Mendiskusikan  

Peserta didik mendiskusikan permasalahan yang 

ada di lembar kerja peserta didik  bersama teman 

satu kelompok, permasalahan tentang metode 

subtitusi, eliminasi dan campuran  yang 

digunakan pada materi SPLDV tersebut.  

→ Mengumpulkan informasi  

Mencatat semua proses penyelesaian 

permasalahan yang telah di proses pada buku 

catatan dengan tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.  

 

Create 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

jawaban dugaan yang telah dibuat sebelumnya  
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apakah benar atau salah dalam mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara:  

→ Mengolah informasi dari materi yang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja.  

→Peserta didik dan setiap anggota kelompok 

aktif dalam menyelesaikan masalah.  

→ Peserta didik dalam keadaan berdiskusi  

→Setiap kelompok dipantau oleh guru dalam 

mengerjakan permasalahan di LKPD 

→ Peserta didik menuliskan penyelesaian yang 

telah didiskusikan secara bersama sebagai hasil 

akhir dalam lembar kerja peserta didik dan 

memberikan penjelasan yang paling sederhana 

untuk dapat dimengerti oleh teman kelompok 

dan teman kelas sesuai dengan tahap berpikir 

kritis dan tahap penyimpulan.  

 

 

 

Share 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

 Menyampaikan hasil diskusi kelompok  

berdasarkan hasil analisis secara lisan, dan 

tertulis.  

 Beberapa peserta didik diberi kesempatan 

untuk memaparkan dan mempresentasikan 

kedepan kelas terkait hasil pekerjaannya.  

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 

yang dilakukan oleh kelompok pendengar 

dan ditanggapi oleh  kelompok yang 

mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi kelompok yang 

dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan  untuk menjawabnya.  

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis  
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 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 

kepada peserta didik berkaitan dengan  

materi yang akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi 

SPLDV yang terdapat  pada buku  pegangan  

peserta didik atau  pada lembar kerja yang 

telah disediakan secara individu untuk 

mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 Peserta didik lain juga diberi kesempatan 

untuk memberikan tanggapan berupa kritik 

dan saran.  

Peserta didik memberi tanggapan dan umpan 

balik. 
 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan pendidik tentang point-point 

penting yang muncul dalam  kegiatan pembelajaran tentang materi 

SPLDV yang baru dilakukan. Banyak permasalahan sehari-hari yang 

dapat diselesaikan secara matematis. Salah satunya dengan cara 

membuat model matematika, mencari solusi yang dapat dibentukkan, 

dan terdapat metode-metode untuk mencari solusi tersebut. 

Pendidik  

 Melalui Tanya jawab peserta didik diminta mengemukan pendapatnya 

tentang proses pembelajaran hari ini  

 Memberikan refleksi mengenai proses pembelajaran, hasil pembelajaran, 

sikap peserta didik sehingga memberikan pesan dan kesan menarik yang 

telah dilaksanakan peserta didik selama proses  pembelajaran. Seperti 

menanyakan bagaimana pembelajaran hari ini?  

 Menginformasikan  materi pembelajaran  selanjutnya  

 Mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan 

mengucapkan salam  

 

 

 

H. Penilaian  

Teknik penilaian : tes tertulis  

Bentuk instrumen : uraian  
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Lampiran 9 

 

 

 

 



133 
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Lampiran 10 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST 

No  Kompentensi dasar Kompentensi 

pokok  

Indikator 

pembelajaran  

Indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Soal 
Skor Ranah 

konigtif 

C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan 

linear satu 

variabel 

(PLSV) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

menulis masalah 

yang berkaitan 

dengan persamaan 

linear satu 

variabel dalam 

bentuk model 

matematika  

-Memahami 

masalah  

 

-Membuat 

perencanaan 

 

-Merencanakan 

penyelesaian 

  

-Memeriksa 

kembali   

Umar dan Ali adalah 

kakak beradik. Hari ini 

Ali berulang tahun yang 

ke-6. Saat ini usia Umar 

10 tahun lebih tua dari 

pada umur Ali. 

Barapakah usia Umar 

saat ini ? 
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Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2  

Persamaan 

linear satu 

variabel 

(PLSV)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

menganalisi 

masalah sehari-

hari dengan 

permodelan 

persamaan linear 

satu variabel. 

-Memahami 

masalah  

 

-Membuat 

perencanaan 

 

-Merencanakan 

penyelesaian 

  

-Memeriksa 

kembali   

Pak Joko memiliki kebun 

sayur berbentuk persegi 

dengan panjang 

diagonal(4𝑥 + 6 ) dan 

(2𝑥 + 6) meter, Pak 

Joko ingin menanam 

sayur bayam dan sayur 

kol. Agar besar kebunnya 

sama, berapakah Panjang 

diagonal kebun sayur 

tersebut ? 
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Kunci Jawaban Pre-Test 

No Jawaban Indikator 

pemecahan 

masalah 

Bobot 

1 Pembahasan!  

Perlu diketahui bahwa usia Umar 10 lebih 

tua dari Ali adiknya. Usia Ali saat ini 

adalah 6 tahun. Kita misalkan usia Umar 

saat ini adalah x tahun, maka hasilnya 

adalah: 

Dik : 𝑥 = usia umar saat ini  

𝑥 − 10 = usia Ali saat ini  

6 = usia Ali saat ini  

Dit : Usia Umar saat ini?  

Penyelesaian  

𝑥 − 10 = 6 

𝑥 − 10 + 10 = 6 + 10 

𝑥 = 16 
Jadi, usia umar saat ini adalah 16 tahun  

 

 

Memeriksa kembali 

𝑥 − 10 = 6  

16 − 10 = 6  

6 = 6  
 

 

Memahami 

masalah  

 

 

 

Merencanakan 

Penyelesaian 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali  

 

 

 

 

 

2.  

Dik : 𝑝𝑑1 = (4𝑥 + 6) 

𝑝𝑑2 = (2𝑥 + 16)  

Dit : Panjang diagonal ..?  

(4𝑥 + 6) = (2𝑥 + 16) 

(4𝑥 − 2𝑥 + 6) = 16 

(2𝑥 + 6) = 16 

2𝑥 + 6 − 6 = 16 − 6 

2𝑥 = 10 

𝑥 =
10

2
 

 

 

Memahami 

masalah  

 

 

 

 

 

Merencanakan 

penyelesaian  
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𝑥 = 5 

Sub kan nilai x = 5 ke salah 

satu persamaan diagonal  

Per 1  

= (4𝑥 + 6) 

= (4(5) + 6) 

= 20 + 6  

=26 

Jadi, panjang diagonal 

kebun sayur tersebut 

adalah 26 meter  

Memeriksa kembali  

Per 1                  per 2  

= 4𝑥 + 6           = 2𝑥 + 16 

= 4(5) + 6      = 2(5) + 16 

= 20 + 6         = 10 + 16 

= 26                 = 26 

 

 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali  

 

 

 Total 
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Lampiran 11  

 

  

 

 

 

 



143 

   

 

  

Lampiran 12 

KISI-KISI SOAL POST-TEST 

No  Kompentensi 

dasar 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Indikator soal Indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Soal 
Skor Ranah konigtif 

C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

1 3.5 Menjelaskan 

sistem persamaan 

linier dua variabel 

dan 

penyelesaiannya 

yang dihubungkan 

dengan masalah 

konstektual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.5 menentukan 

selesaian sistem 

persamaan linier dua 

variabel dengan 

metode eliminasi 

dan substitusi dan 

campuran  

 

 

Disajikan 

sebuah 

permasalahan 

tentang 

SPLDV dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut 

dengan 

menggunakan 

metode 

substitusi 

-Memahami 

masalah  

 

-Membuat 

perencanaan 

 

-Merencanakan 

penyelesaian 

  

-Memeriksa 

kembali   

Melly dan Laila pergi 

ke pasar untuk 

membeli buah-

buahan. Melly 

membeli 4 kg 

mangga dan 1 kg 

apel dengan harga 

Rp.16.000,00. 

sedangkan Laila 

membeli 6 kg manga 

dan 1 kg apel dengan 

harga Rp. 20.000,00. 

Berapakah harga 5 

kg mangga dan 3 kg 

apel, jika x dan y 

menyatakan harga 

mangga dan apel ? 
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lalu, periksa kembali 

hasilnya  

 

  

2  

Disajikan 

sebuah 

permasalahan 

tentang 

SPLDV dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut 

dengan 

menggunakan 

metode 

eliminasi 

-Memahami 

masalah  

 

-Membuat 

perencanaan 

 

-Merencanakan 

penyelesaian 

  

-Memeriksa 

kembali   

Mardha pergi ke toko 

alat tulis untuk 

membeli buku 

gambar dan pensil 

berwarna harga 8 

buah buku gambar 

dan 6 buah pensil 

berwarna Rp. 

14.400,00. 

Sedangkan untuk 

harga 6 buah buku 

gambar dan 5 buah 

pensil berwarna Rp. 

11.200,00. Berapa 

jumlah uang yang 

harus dibayar untuk 

membeli 5 buah buku 

gambar dan 8 buah 

pensil berwarna? 
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4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linier dua variabel 

 

Lalu, periksa kembali 

hasilnya 

 

 

3 4.5.1 Menyelei 

kan  masalah  

sehari-hari  

yang  

berkaitan  

dengan sistem  

persamaan  

linier dua  

variabel 

  

Menyelesaikan 

masalah 

sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

dengan 

menggunakan 

metode 

campuran 

(eliminasi dan 

subtitusi) 

-Memahami 

masalah  

 

-Membuat 

perencanaan 

 

-Merencanakan 

penyelesaian 

  

-Memeriksa ke 

Layla membeli 3 

buku dan 2 pensil 

seharga Rp. 

11.500,00. Runa 

membeli 4 buku dan 

3 pensil dengan 

seharga Rp. 

16.000,00. Jika Rini 

membeli 2 buku 1 

pensil, berapa jumlah 

uang yang harus 

dibayar? Selesaikan 

menggunakan 

metode campuran 

(eliminasi dan 

subtitusi)! 
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KUNCI JAWABAN POST-TEST 

N

o 

Jawaban Indikator 

pemecahan 

masalah 

Bobot 

1 misalkan  

𝑥 = mangga  

𝑦 = apel  

Dik: 4 kg mangga dan 1 kg apel harga 16.000 

        6 kg mangga dan 1 kg apel harga 20.000  

Dit : Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel, 

jika x dan y menyatakan harga mangga dan apel?  

Berdasarkan permasalah di atas dapat diperoleh 

model matematika seperti berikut:  

4𝑥 + 𝑦 = 16.000 … (1) 

6𝑥 + 𝑦 = 20.000 … (2)  

pada penyelesaian ini digunakan cara substitusi yang 

dimana dapat dilakukan dengan mengganti suatu 

variabel dengan variabel yang lain. 

6𝑥 + 𝑦 = 20.000  

𝑦 = 20.000 − 6𝑥  …. (3)  

 

Subtitusikan 𝑦 = 20.000 − 6𝑥 ke persamaan (1)  

4𝑥 + 𝑦 = 16.000  

= 4𝑥 + (20.000 − 6𝑥) = 16.000  

= −2𝑥 + 20.000 = 16.000  

−2𝑥 = 16.000 − 20.000  

−2𝑥 = −4.000  

𝑥 =
−4.000

−2
  

𝑥 = 2.000  

Untuk menentukan nilai 𝑦, subtitusikan nilai 𝑥 ke 

salah satu persamaan  

 

4𝑥 + 𝑦 = 16.000  

= 4(2.000) + 𝑦 = 16.000  

= 8.000 + 𝑦 = 16.000  

𝑦 = 16.000 − 8.000  

𝑦 = 8.000   
Maka harga 5 kg mangga dan 3 kg apel  

5𝑥 + 3𝑦  

5(2.000) + 3(8.000)  

10.000 + 24.000  
34.000 

 

 

 

Memahami 

masalah  

 

 

 

 

Merencanak

an 

Penyelesaia

n 

 

 

 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaia

n  
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Memeriksa kembali  

Persamaan (1) 

4𝑥 + 𝑦 = 16.000  

4(2.000) + 8.000 = 16.000  

8.000 + 8.000 = 16.000 ( benar) 

 

Persamaan (2) 

6𝑥 + 𝑦 = 20.000  

6(2.000) + 8.000 = 20.000  

12.000 + 8.000 = 20.000  

20.000 = 20.000 ( benar)  

       

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali  

2.  

Misalkan: 

 𝑥 = buku gambar   

𝑦 = pensil berwarna   

 Dik : 8 buah buku gambar dan 6 buah pensil 

berwarna dengan harga Rp. 14.400  

           6 buah buku tulis dan 5 buah pensil berwarna 

dengan harga 11.200  

Dit : Berapa jumlah uang yang harus dibayar untuk 

membeli 5 buah buku gambar dan 8 buah pensil 

berwarna?  

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 ….. per (1) 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 …. Per (2)  

Bentuk diatas ini merupakan bentuk baku SPLDV. 

Untuk menyelesaikan SPLDV ini dengan 

menggunakan metode eliminasi dapat dilakukan 

dengan menghilangkan salah satu variabel 

persamaan dengan menyamakan koefisien salah satu 

variabel persamaan ini.  

Eliminasikan 𝑥 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 |× 6| 48𝑥 + 36𝑦 = 86.400  

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 |×8| 48𝑥 + 40𝑦 = 89.600  __

 −4𝑦 =  −3.200 

𝑦 = 800 
Eliminasikan y  

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 |× 5| 40𝑥 + 30𝑦 = 72.000  

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 |×6| 36𝑥 + 30𝑦 = 67.200  __

 4𝑥 =  4.800 

          𝑥 = 1.200 
 

 

 

Memahami 

masalah  

 

 

 

 

 

Merencanak

an 

penyelesaia

n  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaia

n 
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Maka harga 5 buku gambar dan 8 pensil berwarna 

adalah  

5𝑥 + 8𝑦  

=5(1.200) + 8(800)  

= 6.000 + 6.400   
= 12.400  

Memeriksa kembali  

Persamaan (1) 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400  

8(1.200) + 6(800) = 14.400  

9.600 + 4.800 = 14.400  

14.400 = 14.400( benar)  

 

Persamaan (2) 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200  

6(1.200) + 5(800) = 11.200  

7.200 + 4.000 = 11.200  
11.200 = 1.200( benar) 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali  

 

 

 

 

3. Penyelesaian: 

Dik: 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500,00 

4 buku dan 3 pensil dengan seharga Rp. 16.000,00 

Dit : jika rini  membeli 2  buku 1 pensil, berapa 

jumlah yang harus dibayar?  

Misalkan harga buku 𝑥 harga pensil 𝑦 

Berdasarkan permasalah di atas dapat diperoleh 

model matematika seperti berikut:  

3𝑥 + 2𝑦 = 11.500 ….(1)  

4𝑥 + 3𝑦 = 16.000  ….(2)  

Eliminasikan  

3𝑥 + 2𝑦 = 11.500 |× 3| 9𝑥 + 6𝑦 = 34.500  

4𝑥 + 3𝑦 = 16.000 |×2| 8𝑥 + 6𝑦 = 32.000  __

                                             

𝑥 = 2.500 

 

 

 

Subtitusikan nilai 𝑥 = 2.500  

pada persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 11.500 

                               3(2.500) + 2𝑦 = 11.500  

7.500 + 2𝑦 = 11.500   
2𝑦 = 11.500 − 7.500  

 

Memahami 

masalah  

 

 

 

Merencanak

an 

penyelesaia

n  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 

   

 

  

𝑦 =  
4.000

2
  

𝑦 = 2.000  
Jadi 1 buku adalah 2.500 dan harga 1 pensil adalah 

2.000  

Harga 2 buku dan 1 pensil ?  

= 2𝑥 + 𝑦  

= 2(2.500) + 2.000  

= 5.000 + 2.000  

= 7.000  
Jadi, harga total yang harus dibayar ika adalah Rp. 

7.000,00  

 

Memeriksa kembali  

Persamaan (1)                               

3𝑥 + 2𝑦 = 11.500                   
3(2.500)+ 2(2.000) = 11.500           

7.500 + 4.000 = 11.500                   

11.500 = 11.500 (benar) 

 

persamaan (2) 

4𝑥 + 3𝑦 = 16.000   
4(2.500)+3(2.000)= 16.000 

10.000+ 6.000 = 16.000 

16.000 = 16.000 (benar)             

 

 

 

Menerapkan 

rencana 

penyelesaia

n  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali  

Jumlah   
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

Uji pre-test eksperimen dan kontrol 

 

Tests of Normality 

Kelas  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test eks .198 29 .005 .932 29 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

Kelas  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test 

kontrol 
.127 29 .200* .960 29 .332 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pre test ex dan kontrol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.876 1 56 .353 

 

 

 

Uji post-test eksperimen dan control 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .126 29 .200* .934 29 .070 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .071 29 .200* .970 29 .570 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampu

an 

Pemecaha

n 

 Masalah  

Matematis  

 

Equal 

variance

s 

assume

d 

.10

1 

.75

2 

8.99

4 
56 .000 7.99724 .88915 

6.2160

5 

9.7784

3 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  
8.99

4 

55.31

8 
.000 7.99724 .88915 

6.2155

7 

9.7789

2 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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159 

   

 

  

Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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